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ABSTRAK

Skripsi berjudul: “KONSEP TAWAKKAL DALAM AL-QUR’AN (Kajian
Komparatif Antara Tafsir As-Sya’rawi Dan Tafsir Al-Azhar)”. Adapun yang
melatarbelakangi penelitian ini adalah diketahui ungkapan bahasa a-Qur’an penuh
keunikan, semakin digali semakin nampak kemukjizatannya. Gaya bahasanya yang
tinggi dan penempatannya bukanlah ditempatkan oleh Allah SWT begitu sgja. Salah
satu keunikannya adalah penggunaan kata tawakkal dari akar kata wakala yang di
dalam al-Qur’an diulang sebanyak 84 kali pada 22 surah.

Al-Qur’an memerintahkan untuk bersikap dengan sifat tawakkal ini dalam
berbagai uslub (gaya bahasa) dan bentuknya yang beragam. Begitu juga dengan hadis-
hadis Rasulullah SAW. Sesungguhnya Rasulullah adalah contoh yang paling baik
bagi seorang mukmin yang bertawakkal kepada Allah dengan sebenar-benar
tawakkal. Sifat dan akhlak rabbani ini adalah salah satu dari sifat yang di dalamnya
terdapat pemahaman yang membingungkan, kekeliruan persepsi, kesalah pahaman
hingga terjadi kerancuan makna antara at-tawakkul (tawakkal) dengan at-tawaakul
(bergantung) dan sikap menyerahkan segal a penyebab terjadinya sesuatu.

Kata tersebut dari segi bahasa berarti lemah. Adapun shighah at-tawakkul
berarti menyerahkan atau mewakilkan. Banyak orang saah dalam memahami
tawakka kepada Allah SWT. Mereka beranggap bahwa tawakkal itu semata-mata
menyerah kepada Allah tanpa usaha yang benar. Inilah yang membuat penulis merasa
terpanggil untuk menelitinya lebih mendalam, apakah kata tawakkal itu bisa
membawa perbedaan dalam maksud ataupun tujuannya dengan mengambil penafsiran
dari Tafsir as-Sya’rawi dan Tafsir al-Azhar yaitu dengan menggunakan metode
mugarin atau komparatif.

Karena penelitian ini termasuk dalam penelitian perpustakaan (Library
Reseach), maka penulis merujuk kepada al-Qur’an al-Karim, hadis-hadis Rasulullah
SAW, Tafsir as-Sya’rawi dan Tafsir al-Azhar sebaga data primer. Kemudian
didukung oleh data dari literatur yang ada kaitannya dengan penelitian ini. Data-data
tersebut dikumpulkan seterusnya mencari titik persamaan atau perbedaan kemudian
digambarkan data-data tersebut setepat mungkin dengan pendekatan metode tafsir
mugarin.

Setelah dilakukan penelitian melalui bab per bab, maka sebagai hasil dari
kajian ini adalah sebagian orang mengira bahwa tawakkal itu ialah menyerahkan
segala keputusan kepada Allah tanpa berusaha dan meninggal perhatian dan pikiran.
Menurut Sya’rawi, tawakkal itu adalah satuan usaha dan berserah kepada Allah akan
keputusannya. Kemudian menambah bahwa tawakkal itu menunjukkan kelemahan
manusia di hadapan Allah. Hamka pula menyebut bahwa tawakkal itu adalah
menyerahkan segala keputusan dari usaha dan ikhtiar itu kepada Allah. Beliau juag
menambah bahwa tawakkal itu mesti disertai dengan syukur dan sabar, syukur jika
hasilnya baik dan sabar jika hasilnya kurang memuaskan.

Dari penjelasan singkat tersebut, penulis merasa tertarik untuk mengkaji lebih
luas sehingga akhirnya dapat diketahui titik persamaan dan perbedaan makna
tawakkal ini menurut tafsir as-Sya’rawi dan tafsir al-Azhar.
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ABSTRACT

Thesis Entitled: “CONCEPT OF TAWAKKAL IN QUR’AN (Comparative
Sudy between Tafsir as-Sya’rawi And Tafsir al-Azhar)”. As for the background of
this research is known expression language of the Qur'an is full unigueness, the
excavated increasingly visible of mu’jizat. Style of literature is high and its placement
was not placed by Allah SWT granted. One of its uniqueness is the use of the word
tawakkal from the root word in wakala which is repeated in the Qur'an as much as 84
timesin 22 chapters.

Al-Qur'an commands to be with natures of tawakkal in different style. Same
with the traditions of the Prophet Muhammad. Verily Allah is the best example of a
believer who sole trust in God with truth of tawakkal. The nature and character of this
is one of nature in which there is an understanding that confusing, perceptua errors,
misunderstandings to a confusion of meaning between at-tawakkul (resignation) with
at-tawaakul (dependent) and the attitude of turning the whole cause of the matter.

The word means weak in terms of language. The word form at-tawakkul
means surrender or delegate. Many people misunderstand the tawakkal to Allah SWT.
Them to think that tawakkal was merely surrender to God without true effort. Thisis
what makes the author feel compelled to examine more in depth, whether tawakkal
said it could make a difference in intent or purpose to take the interpretation of
Tafseer as-Syarawi and Tafseer a-Azhar by using comparative method.

Because this study included in the library research, the authors refer to al-
Qur'an al-Karim, tarditions of Prophet Muhammad, Tafsir as-Syarawi and Tafsir al-
Azhar as the primary data. Further supported by the data from the existing literature
related to this study. The data collected so look for similarities or differences point
later described the data as accurately as possible with approach mugarin interpretation
methods.

After doing research through chapter by chapter, then as a result of this study
is some people think that tawakkal was given al judgment to Allah without trying.
Syarawi adds that tawakkal shows the weakness of man in the presence of God.
Hamka also adds that tawakkal must be accompanied by gratitude and patience, be
grateful if the results are good and patient if the results are less satisfactory.

From the brief description, authors were interested to examine the broader so
that eventualy it can be seen the point of the similarities and differences according to
the interpretation of the meaning of tawakkal by tafseer as-Syarawi and tafseer al-
Azhar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumber dari segalailmu pengetahuan tentang ke-1slaman tidak terlepas
dari a-Qur‘an. Siapapun yang membaca, menghayati, dan mengamalkannya
tidak akan pernah celaka dan tersesat dari jalan yang sebenarnya. Al-Qur‘an
menjadi pembimbing orang-orang yang ingin mengikuti aturannya. Dan begitu
juga sebaliknya, bagi orang-orang yang tidak ingin mengikuti gjarannya pasti
akan tersesat dan tidak tahu tujuan hidup yang sebenarnya yang pada akhirnya

ia menempuh perjalanan hidup dengan kekacauan dan kebingungan.*

Apabila diperhatikan, al-Qur‘an diturunkan sebagai petunjuk mengenai
apa yang dikehendaki oleh Allah Ta’ala sehingga manusia dapat memahami
isi kandungan a-Qur’an sesuai dengan sifat dan perbuatannya dengan apa

yang dikehendaki oleh Allah demi meraih kebahagiaan di dunia dan di akhirat.

Al-Quran dapat dipelajari bukan hanya dari segi susunan redaksi dan
pemilihan kosa katanya, tetapi juga kandungan yang tersurat dan tersirat,
bahkan sampai kepada kesan bagi orang yang membacanya® Redaks ayat-
ayat a-Qur‘an, sebagaimana setiap redaksi yang diucapkan atau ditulis, tidak

dapat dijangkau maksudnya secara pasti, kecuali oleh pemilik redaksi tersebut.

1 «Aid bin Abdullah Al-Qarni, ‘Ala Ma’idati al-Qur’an, Grafindo Khazanah IImu, Jakarta,
2004, cet. 1, him 15.
2 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, Pustaka Mizan, Bandung, 2007, him. 3.



Ha ini kemudian menimbulkan berbagai ragam penafsiran sesua dengan

sudut pandang mereka.*

Salah satu kata yang ada di dalam al-Qur‘an dan banyak disebutkan
ialah kata ‘tawakkal’. Dalam kitab Mu’jam al-Mufahros li al-Fazh al-Qur’an
menyatakan kalimat ‘tawakkal’ yang terhitung di dalam al-Qur‘an sebanyak
84 kali dalam 22 surat.* Karena banyaknya pengulangan kalimat ‘tawakkal’
dalam a-Qur‘an dan berada di tempat yang berbeda-beda membuat para
mufassir berbeda pula dalam mengartikannya, dengan memandang kepada
shighoh dan munasabah ayat tersebut walaupun kalimat tersebut terletak pada

ayat yang sama.

Kata tawakkal diambil dari bahasa Arab at-tawakkul dari akar kata
wakala yang berarti menyerahkan atau mewakilkan.® Di dalam kamus besar
bahasa Indonesia, tawakkal berarti berserah kepada kehendak Allah SWT
dengan segenap hati percaya kepada Allah SWT.® Secara terminologis,
berbagai definis tawakkal telah dikemukakan oleh ulama. Definisi tersebut

antaralain:

1. Imam a-Ghazai mendefiniskan bahwa tawakkal  adalah

menyandarkan diri  kepada Allah tatkala menghadapi suatu

3 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, Pustaka Mizan, Bandung, 2009, him. 112.

* Muhammad Fuad Abdul Bagi’, Mu’jam al-Mufahros li al-Fazh al-Qur’an al-Karim, Dar al-
Hadis, Kaherah, 1945, him. 762-763.

® |bnu Manzhur, Lisan al-Arab, Jil. 11, Dar al-Hadis, Kaherah, 2003, him. 734.

® Tim Editor Departemen Pendidikan dan K ebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai
Pustaka, Jakarta, 1990, him. 908.



kepentingan, bersandar kepada-Nya dalam kesukaran, teguh hati
tatkala ditimpa bencana disertai jiwa dan hati yang tenang.”

2. 1bnu Qoyyim al-Jauzi mengatakan bahwa tawakka merupakan amalan
dan ubudiyah (penghambaan) hati dengan menyandarkan segala
sesuatu hanya kepada Allah, tsigah terhadap-Nya, berlindung hanya
kepada-Nya dan ridha atas sesuatu yang menimpa dirinya, berdasarkan
keyakinan bahwa Allah akan memberikannya segala ‘kecukupan’ bagi
dirinya  dengan tetap melaksanakan  faktor-faktor  yang
mengarahkannya pada sesuatu yang dicarinya serta usaha keras untuk
dapat memperolehnya.®

3. Yusuf a-Qaradhawi pula menjelaskan bahwa tawakkal adalah
memohon pertolongan, sedangkan penyerahan diri secara totalitas
adalah satu bentuk ibadah.®

4. Hamzah Ya‘qub mengatakan bahwa tawakkal adalah mempercayakan
diri kepada Allah daam melaksanakan suatu rencana, bersandar
kepada kekuatan-Nya dalam melaksanakan suatu pekerjaan, berserah

diri kepada-Nya padawaktu menghadapi kesukaran.™®

Tawakkal merupakan manifestasi keyakinan di dalam hati yang
memberi motivasi kepada manusia dengan kuat untuk menggantungkan

harapan kepada Allah SWT dan menjadi ukuran tingginya iman seseorang

" Imam al-Ghazali Abi Hamid Muhammad bin Muhammad, lhya’ Ulumuddin, Juz IV, Dar al-
Ma’rifah, Beirut, tt, him. 240.

8 lbnu Qayyim al-Jauziyah, Madarij as-Salikin Baina Manazil lyyaka Na’budu wa lyyaka
Nasta’in, juz |1, Maktabah as-Salafiyah, Kairo, 1972, him. 126.

° Yusuf al-Qaradhawi, Tawakkal Jalan Menuju Keberhasilan Dan Kebahagiaan Hakiki, PT
Al-Mawardi Prima, Jakarta, 2004, him. 5.

19\, 1shom Elsaha dan Saiful Hadi, Sketsa al-Qur’an, Rineka Cipta, Jakarta, 2005, him. 738.



kepada Allah SWT. Disamping Islam mendidik ummatnya untuk berusaha,
Islam juga mendidik umatnya untuk bergantung dan berharap kepada Allah.
Dalam kata lain, mereka menyerahkan iman dan keyakinannya kepada Allah
di dalam suatu urusan, maka pada suatu ketika mereka akan merasai kegjaiban

tawakkal.

Ini sgjalan dengan firman Allah SWT:

P AN O¢I O OcHwo * Fo - OB x¢K SO
¢S AORZQY AR+ €CONMWa I

Artinya. Dan hanya kepada Allah orang-orang yang beriman itu
bertawakkal .2

Al-Qur‘an dengan perintah bertawakkal, bukannya menganjurkan agar
seseorang tidak berusaha atau mengabaikan hukum-hukum sebab dan akibat.
Al-Qur‘an hanya menginginkan agar umatnya hidup dalam realita, realitayang
menunjukkan bahwa tanpa usaha, tak mungkin tercapai harapan, dan tak ada

gunanya berlarut dalam kesedihan jikarealitatidak dapat di rubah lagi.

Keyakinan utama yang mendasari tawakkal adalah keyakinan
sepenuhnya akan kekuasaan dan keagungan Allah SWT. Tawakka merupakan
bukti nyata dari tauhid. Di dalam hati orang yang bertawakkal tertanam iman
yang kuat bahwa segala sesuatu terletak ditangan Allah SWT dan berlaku atas
ketentuan-Nya. Tidak seorang pun dapat berbuat dan menghasilkan sesuatu
tanpa izin dan kehendak Allah SWT, baik berupa hal-ha yang memberikan

manfaat atau mudharat yang menggembirakan atau mengecewakan. Sekalipun

1 Al-Qur’an, Surah Ali ‘Imran, 3:122.
12 | ginah Pentashih Mushaf al-Qur’an Departemen Agama RI, Al-Qur’anul Karim dan
Terjemahnya, CV Diponegoro, Bandung, 2010, him. 66.



seluruh makhluk berusaha untuk memberikan sesuatu yang bermanfaat
kepadanya, mereka tidak akan dapat melakukannya kecuali dengan izin Allah

SWT.

Umumnya, kebanyakan dari manusia memahami kata ‘tawakkal’
hanya dalam bentuk lisan sgja tanpa mengetahui arti sesungguhnya yang
terkandung dalam kata tersebut. Dengan sebab itu, penulis merasa tertarik
untuk meneliti permasalahan ini dengan menggunakan pola perbandingan
berdasarkan penafsiran Syeilkh Muhammad Mutawalli as-Sya’rawi dalam

Tafsir as-Sya’rawi dan Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar.

Secara ringkas, Syeikh Sya’rawi menjelaskan arti tawakkal adalah satu
kepercayaan yang diperlukan untuk menunjukkan ketidakupayaan seorang
insan kepada Allah SWT di atas sebab-sebab tertentu. Secara prakteknya
tawakkal itu adalah dengan hati dan melaksanakannya dengan amal. Dengan
kata lain pula, tawakkal adalah menyerahkan segala urusan disamping
keyakinan yang benar kepada yang dapat menguruskan manusia dengan yang

benar pula, yaitu Allah Y ang Maha Berkuasa.*®

13 Syeikh Muhammad Mutawalli as-Sya’rawi, Tafsir as-Sya’rawi, Jilid 3, Akhbar al-Y awm,
Kaherah, 1993, him. 1841-1842.



Ini sgjalan dengan firman-Nya:
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Artinya: Jika Allah menolong kamu, maka tidak ada sesiapa pun yang akan
dapat mengalahkan kamu, tetapi jika Allah membiarkan kamu (tidak
memberi pertolongan), maka siapakah yang akan dapat menolong
kamu sesudah itu? Karena itu, hendaklah kepada Allah saja orang-
orang yang beriman itu bertawakkal .*

Buya Hamka pula menjelaskan bahwa tawakka adalah menyerahkan
keputusan segala perkara, ikhtiar dan usaha kepda Tuhan Semesta Alam. Dia
Yang Maha Kuat dan Kuasa, manusia lemah tak berdaya. Tawakka adalah
puncak dari iman sepertimana yang ditempuh oleh Rasulullah SAW

kelihatanlah tawakkal itu tumbuh dengan sendirinya sejalan dengan ikhtiar.™

Dalam penafsiran kata tawakkal ternyata menunjukkan pengertian
yang berbeda-beda akan tetapi membawa makna yang sama akan tetapi
pembahasannya masih dalam petunjuk-petunjuk a-Qur‘an yang terpisah dan
tidak disalurkan kepada pembaca secara menyeluruh. Untuk itu, perlu adanya
kgjian tafsir supaya dapat membantu masyarakat menjawab dan memahami
permasalahan yang timbul sesuai dengan petunjuk al-Qur‘an dan sunnah. Oleh
karena itu, penulis ingin meneliti konsep tawakka menurut mufassir khusus

dalam Tafsir as-Sya’rawi dan Tafsir al-Azhar.

1% Al-Qur’an, Surah Ali “‘Imran: 3:160.
> Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz 2, Yayasan Nurul Islam, Jakarta, 1966, him. 38.



Berangkat dari adasan di atas dan diperkuat dengan ketertarikan serta
keingintahuan penulis untuk mengetahui makna kata tawakkal dan prakteknya
dalam kehidupan seharian sesuai dengan tuntutan a-Qur‘an, penulis ingin
meneliti kgjian ini dengan judul “KONSEP TAWAKKAL DALAM AL-
QUR’AN (Kajian Komparatif Antara Tafsir As-Sya’rawi Dan Tafsir Al-
Azhar)”. Mudah-mudahan judul ini memberi manfaat buat diri penulis dan

para pembaca secara umumnya.

. Alasan Pemilihan Judul

Ada beberapa faktor yang memotivasi penulis untuk membahas

penelitian ini, diantaranya adal ah:

1. Penulis ingin mengenali siapa Syeikh Muhammad Mutawalli as
Sya’rawi dan Buya Hamka sebagai mufassir pada abad ke-20 yang
sangat mashur. Tafsir as-Sya’rawi dan Tafsir al-Azhar adalah dua
karya agung yang sangat menarik untuk diteliti karena kedua tafsir ini
kontemporer dan memberi kesan kepada jiwa dan masyarakat.

2. Tawakkal adalah salah satu kalimat dari sgfumlah ayat yang berkaitan
dengan masalah iman dan keyakinan terhadap Allah SWT. Berhubung
penulis kuliah di Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Suska
Riau, maka penulis ingin mengkaji konsep tawakka menurut as-
Sya’rawi dan Hamka serta prakteknya sesuai dengan tuntutan al-

Qur‘an.



3. Sgauh yang penulis perhatikan, belum ada kagian yang membahas

tentang konsep tawakkal menurut kedua mufassir ini.

Dengan alasan ini maka penulis merasa perlu untuk mengangkat masalah ini.

C. Penegasan I stilah

Dalam usaha tidak terjadi kesalahpahaman arti terhadap menjelaskan
istilah yang terkandung dalam judul, maka penulis perlu memberikan

penjelasan sebagai berikut:

1. Konsep

Istilah konsep berasal dari bahasa Ingris concept secara
umumnya berarti ide pokok yang mendasari suatu gagasan atau
pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa kongkrit. Dengan kata
lain, konsep juga berkaitan dengan obyek yang abstrak atau
universal.® Penggunaan istilah konsep berdasarkan kenyataan yang
terkait dengan tawakkal. Jadi konsep di sini sesuai dengan tujuan

pembahasan yaitu untuk merumuskan tawakkal seutuhnya.

2. Tawakkal

Secara bahasa tawakkal diambil dari Bahasa Arab at-Tawakkul

dari akar kata wakala yang berarti lemah. Adapun at-Tawakkul berarti

18 Tim Editor Departemen Pendidikan dan K ebudayaan, Op.Cit., him 456.



D. Batasan dan Rumusan M asalah

menyerahkan atau mewakilkan.'” Dalam Kamus Idris al-Marbawi

menjelaskan kata tawakkal dengan berserah kepada Tuhan setelah

berikhtiar, percaya dengan sepenuh hati kepada Tuhan sesudah

dijalankan ikhtiar (jika tidak berjaya) barulah berserah kepada Allah.*®

Sedangkan secara istilah tawakkal adalah menyerahkan diri kepada

Allah SWT setelah berusaha keras dan berikhtiar serta bekerja sesuai

dengan kemampuan dan mengikuti sunnah Allah yang Dia tetapkan.™

Agar pembahasan tidak meluas, penulis memberi batasan tentang

permasal ahan yang diteliti agar mendapat kupasan yang lebih mendalam dan

menarik. Kalimah ‘tawakkal’ dari akar kata ‘wakala’ terhitung di dalam al-

Qur‘an sebanyak 84 kali dalam 22 surah.?’ Dikarenakan banyaknya ungkapan

kata yang seakar dengan kata tawakkal, maka penulis membatas kajian ini

kepada 5 ayat yaitu:
No. Surah Ayat Kata
1 Ali ‘Imran 159 /
2 Al-Maaidah 11 JS sidd
3 Al-Anfd 49 JS 5
4 At-Taubah 129
5 Al-Ahzab 3 A5/ S

Y 1bnu Manzhur, Lisan al-Arab, Op.Cit., him 185.

8 Muhammad Idris Abdul Rauf al-Marbawi, Kamus Idris al-Marbawi Arab-Melayu, Darul

Nu’man, Kuala Lumpur, 1998, Cet. 11, him. 397.

9y unahar Ilyas, Kuliah Akhlag, Pustaka Pelgjar, Y ogyakarta, 2006, Cet. V11, him. 45.
2 |jhat Mu’jam al-Mufahros|i al-Fazh al-Qur’an al-Karim, him. 762-763.
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Avyat-ayat tersebut dipilih karena kondisi yang berbeda isim dan fi’il
dan terdapat penafsiran kata tawakkal pada setiap ayat yang dikgi di dalam

Tafsir as-Sya’rawi dan Tafsir al-Azhar.

Penulis memfokuskan penelitian ini kepada Tafsir as-Sya’rawi karya
Syeikh Muhammad Mutawalli as-Sya’rawi dan Tafsir al-Azhar karya Hgji
Abdul Malik Karim Amrullah atau lebih dikenali dengan nama Hamka
Dipilih kedua-dua tafsir ini karena tafsir ini lahir sama-sama pada abad ke-20
dan pemikiran mereka banyak bersentuhan dengan kehidupan sosial

masyarakat sehari-hari.

Berdasarkan hal tersebut, dapatlah penulis rumuskan permasalahan di

sini seperti berikut:

1. Bagaimana konsep tawakkal menurut Syeikh as-Sya’rawi dan Buya
Hamka?
2. Bagamana Syeikh as-Sya’rawi dan Buya Hamka mengaplikasi

tawakkal dalam kehidupan?

E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini sebagaimana digambarkan dalam

rumusan masalah diatas adal ah:

1. Untuk mengetahui secara jelas konsep tawakkal di dalam al-Qur’an

menurut pandangan Syeikh Sya’rawi dan Buya Hamka.
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2. Untuk mengetahui cara yang benar untuk bertawakkal sesuai dengan

tuntutan al-Qur“an.

Sedangkan kegunaannya adal ah:

1. Sebaga memberikan motivasi kepada penulis dan masyarakat bahwa
kelezatan bertawakkal dan kepentingannya terhadap insan agar bisa
bertambah iman dan keyakinannyaterhadap Allah SWT.

2. Memberikan sumbangan pemikiran untuk memperkaya khazanah dan
pengembangan keilmuan dalam Islam serta meningkatkan daya
pemikiran penulis khususnya dalam bidang tafsir.

3. Berguna untuk memenuhi sebagian syarat untuk dapat memperoleh
gelar Sarjana Ushuluddin pada jurusan Tafsir Hadis Fakultas

Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

F. Tinjauan Kepustakaan

Kgjian berkenaan dengan tawakkal sebenarnya telah banyak ditulis
oleh para pakar, ulama’ dan ahli tasawuf. la merupakan sebagian dari pokok

pembahasan dalam ilmu tasawuf. Diantaranya buku yang ditulis oleh:

1. Abdullah bin Umar ad-Dumaiji yang berjudul At-Tawakkul 'Alallah wa
'‘Alagatuhu bil Asbab yang telah diterjemahkan oleh Kamaluddin
Sddiatulharamaini dan Farizal Tarmizi dengan judul Rahasia

Tawakkal & Sebab Akibat. Dalam buku ini dijelaskan hikmah



12

bertawakkal kepada Allah, tawakkal adalah sarana untuk mendapat
kebaikan dan menghindar kerusakan.**

2. Abdullah bin Umar ad-Dumaiji juga telah menulis buku berjudul At-
Tawakkul ‘Alallaahi Ta’aalaa Edisi Indonesia Memahami Tawakkal
Menyandarkan Semua Urusan kepada Allah Azza Wa Jalla yang
diterjemah oleh M. Abdul Ghaffar E.M. Daam buku ini banyak
menyentuh tentang bagian-bagian tawakka yaitu tawakka kepada
Allah dan tawakkal selain dari Allah.”

3. Yusuf a-Qaradhawi juga telah membahasnya dengan judul Tawakkal
Jalan Menuju Keberhasilan Dan Kebahagiaan Hakiki yang
menjelaskan tentang pokok-pokok tawakkal seperti fadhilah tawakkal,
hakikat tawakkal, hubungan usaha dan tawakkal, aspek-aspek tawakkal

dan lain-lain.?®

Dengan tidak mengabaikan hasil penelitian tersebut, penelitian yang
penulis lakukan ini memiliki karekteristik tersendiri yaitu menjelaskan
bagaimana pengertian tawakkal menurut mufassir. Sgauh pengamatan

penulis, judul ini belum lagi dibahas oleh para pendliti.

G. Metodologi Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan sepenuhnya atau

“Library Research” artinya melakukan penelitian dari berbagai literatur yang

2 Abdullah bin Umar ad-Dumaiji, At-Tawakkul 'Alallah wa ‘Alagatuhu bil Asbab, terj.
Kamaluddin Sadiatulharamaini dan Farizal Tarmizi, Pustaka Azzam, Jakarta, 1999, him. ix.

2 Abdullah bin Umar ad-Dumaiji, At-Tawakkul ‘Alallaahi Ta’aalaa, terj. M. Abdul Ghaffar
E.M., Penerbit Pustaka |bnu Katsir, Bandung, 2005, him. iv.

2 yusuf al-Qaradhawi, Op.Cit., him. i-iii.
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memiliki kolerasi dengan permasalahan yang akan diteliti, menggunakan
beberapa langkah sebagal syarat dalam pengambilan keputusan berdasarkan
data-data yang kongkrit, dengan tahap-tahap sebagai berikut:?*
1. Sumber Data

Adapun sumber data dalam penelitian ini meliputi dua kategori yaitu:

a. Data Primer, yaitu a-Qur’an al-Karim, Hadis Rasulullah SAW, Tafsir
as-Sya’rawi dan Tafsir al-Azhar.

b. Data Sekunder, yaitu data selain data primer. Data ini bisa diperoleh
dari buku-buku atau literatur lain yang berkaitan dan mendukung
penelitian ini.

2. Teknik Pengumpulan Data Dan Analisa Data

Keseluruhan data yang diambil dan dikumpulkan dengan cara
pengutipan balk secara langsung maupun secara tidak langsung. Kemudian
ditetapkan dengan cara metode mugarin dan disusun secara sistematis
sehingga menjadi satu paparan yang jelas tentang: Konsep Tawakka Menurut
Tafsir as-Sya’rawi dan Tafsir al-Azhar (Satu Kgjian Tafsir Komparatif).

Adapun langkah-langkah yang harus terapkan untuk menggunakan
metode mugarin adalah dengan menganalisa ayat-ayat yang dikaji secara
menyeluruh. Kemudian melacak pendapat-pendapat para mufasir tentang ayat
tersebut, serta membandingkan pendapat-pendapat yang mereka kemukakan

itu gunanya untuk mengetahui kecenderungan-kecenderungan mereka, aliran-

4 Teguh Budiharso, M ,Pd, Panduan Lengkap Penulisan Karya llmiah, Gala llmu, Y ogjakarta,
2007, him. 147.
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aliran yang mempengaruhi mereka, keahlian mereka yang mereka kuasai, dan

lain sebagainya.®

. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pemahaman dan mendapatkan gambaran yang
jelas tentang isi pendlitian ini, maka penulis menyusun sistematika skripsi ini
sebagai berikut:

Bab Pertama merupakan bab Pendahuluan, yang berisikan Latar
Belakang Masalah, Alasan Pemilihan Judul, Penegasan Istilah, Batasan dan
Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Pendlitian, Tinjauan Kepustakaan,
Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan.

Bab Kedua merupakan pengenalan tentang mufassir yang berisikan
biografi Syeikh Sya’rawi dan biografi Buya Hamka.

Bab Ketiga merupakan penygjian data yang memaparkan tinjauan
umum tentang tawakkal yang beisikan Pengertian Tawakkal, Hubungan Usaha
dan Tawakkal, Hikmah Bertawakkal serta Tawakkal Menurut as-Sya’rawi dan
Hamka

Bab Keempat memaparkan anaisa penafsiran ayat-ayat tawakkal
daam Tafsir as-Sya’rawi dan Tafsir al-Azhar dan cara bertawakkal menurut
Sya’rawi dan Buya Hamka

Bab Kelima merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dan

68.

% Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’an, Pustaka Pelgjar, Y ogyakarta, 2002, him.
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BAB |1

KONSEP TAWAKKAL DALAM AL-QUR’AN

A. Pengertian Tawakkal

Daam kehidupan sehari-hari, kita sering mendengar kata tawakkal.
Sebagian orang telah mengartikan makna dari tawakkal tersebut namun
sebagian yang lain belum paham mengenai makna dan tujuan tawakkal yang
sebenarnya. Sebagian orang menganggap bahwa tawakkal adalah sikap pasrah
tanpa melakukan usaha sama sekali dan ada yang lebih parah lagi hanya

bergantung kepada takdir Allah SWT semata-mata.

1. Tawakkal Menurut Bahasa

Secara bahasa kata “tawakkal’ diambil dari Bahasa Arab
(tawakkul) dari akar kata (wakala) yang berarti lemah. Adapun

(tawakkul) berarti menyerahkan atau mewakilkan. Contohnya
seseorang mewakilkan suatu benda atau urusan kepada orang lain.
Artinya, dia menyerahkan suatu perkara atau urusannya dan dia
menaruh kepercayaan kepada orang itu mengenai perkara atau urusan
tadi. Adapun kata J<5 (wakil) shighahnya sama dengan Js=é (fa’il),
artinya adalah pihak yang melakukan perintah orang yang berwakil

kepadanya. ®

% |bnu Manzhur, Lisan al-Arab, Jil. 11, Dar al-Hadis, Kaherah, 2003, him. 734.
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2. Tawakka Menurut Istilah

Secara terminologis, berbaga definis tawakka telah

dikemukakan oleh ulama. Definisi tersebut antaralain ialah:

a

Imam a-Ghazali telah berkata dalam kitab Ihya’ Ulumuddin:
“Ketika menjelaskan tentang hakikat tauhid yang merupakan
dasar dari sifat tawakkal: “Ketahuilah bahwasanya tawakkal itu
adalah bagian dari keimanan, dan seluruh bagian dari
keimanan tidak akan terbentuk melainkan dengan ilmu,
keadaan, dan perbuatan. Begitupula dengan sikap tawakkal, ia
terdiri dari suatu ilmu yang merupakan dasar, dan perbuatan
yang merupakan buah (hasil), dan keadaan yang merupakan
maksud dari tawakkal. Tawakkal adalah menyandarkan diri
kepada Allah tatkala menghadapi suatu kepentingan,
bersandar kepada-Nya dalam kesukaran, teguh hati tatkala
ditimpa bencana disertai jiwa dan hati yang tenang.”*’

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah dalam kitabnya Madarij as-Salikin
berkata: “Tawakkal merupakan amalan dan penghambaan hati
dengan menyandarkan segala sesuatu itu hanya kepada Allah
SWT semata, percaya terhadap-Nya, berlindung hanya kepada-
Nya dan ridha atas sesuatu yang menimpa dirinya,
berdasarkan keyakinan bahwa Allah akan memberikannya
segala ‘kecukupan’ bagi dirinya, dengan tetap melaksanakan
‘sebab-sebab’ serta usaha keras untuk dapat memperolehnya.
Tawakkal merupakan separuh dari agama dan separuhnya
lagi adalah inabah. Agama itu terdiri dari permohonan
pertolongan dan ibadah, tawakkal merupakan permohonan
pertolongan sedangkan inabah adalah ibadah”.?®

Dr. Yusuf al-Qaradhawi berkata “Tawakkal adalah bagian dari
ibadah hati yang paling afdhal, ia juga merupakan akhlak yang
paling agung dari sekian akhlak keimanan lainnya. Tawakkal
adalah memohon pertolongan, sedangkan penyerahan diri
secara totalitas adalah salah satu bentuk ibadah”. %

Dr. Abdullah bin Umar ad-Dumaiji berkata “Tawakkal adalah
kondisi hati yang berkembang dari ma’rifahnya kepada Allah,
keimanan berkenaan dengan absolutisme Allah dalam
penciptaan, pengendalian, pemberian bahaya dan manfaat,

" Imam Abu Hamid Muhammad al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin, Jilid 1V, Dar a-Kutub al-
[Imiyah, Bierut, t.t. him. 259.

% | bnu Qayyim al-Jauzi,Madarij as-Salikin, Juz I1, Dar-Hadis, Kairo, 2003, him. 95.

? yusuf a-Qaradhawi, Tawakkal Jalan Menuju Keberhasilan Dan Kebahagiaan Hakiki,

Op.Cit., him. 5.
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memberi dan tidak memberi, dan bahwa apa-apa yang Dia
kehendaki pasti terjadi sedangkan apa-apa yang tidak la
kehendaki maka tidak akan terjadi. Semua ini menjadikannya
wajib bersandar kepada-Nya dengan menyerahkan segala
urusan kepada-Nya. la merasa tenang dengan sikap demikian
itu dan sangat tsigah kepada-Nya. la juga yakin dengan
kecukupan dari-Nya ketika ia bertawakkal kepada-Nya dalam
perkaraitu”.*

Firman Allah SWT:
Sl NG N TR JOET™ TER g aweiiy 7] P2 IR Ju |
¢ ARZQY B+ COMBe I

Artinya: “Dan hanya kepada Allah orang-orang yang beriman
itu bertawakkal .

Tawakkal merupakan manifestasi keyakinan di dalam hati yang
memberi motivas kepada manusia dengan kuat untuk menggantungkan
harapan kepada Allah SWT dan menjadi ukur tingkat keimanan seseorang
kepada Allah SWT. Disamping Islan mendidik umatnya untuk berusaha,
Islam juga mendidik umatnya untuk bergantung dan berharap kepada Allah.
Dalam kata lain, mereka menyerahkan iman dan keyakinannya kepada Allah
di dalam suatu urusan, maka pada suatu saat mereka akan merasai kegjaiban

tawakkal.

Seorang yang bertawakka yakin tidak ada perubahan pada bagian-
bagian rezeki yang telah ditentukan Allah, sehingga apa yang telah ditetapkan
sebagal rezekinya tidak akan terlepas darinya, dan apa yang tidak ditakdirkan

untuknya tidak akan ia peroleh, sehingga hatinya merasa tentram dengan hal

him. 7.

% Abdullah bin Umar ad-Dumaiji, At-Tawakkul 'Alallah wa 'Alagatuhu bil Asbab, Op.Cit.,

3L Al-Qur’an, Surat Ali “‘Imran, 3:122.
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tersebut dan yakin dengan janji Tuhannya, lalu mengambil (bagian) langsung

dari Allah.*?

Pengertian tawakkal bukan berarti tinggal diam, tanpa kerja dan usaha,
bukan menyerahkan semata-mata kepada keadaan dan nasib dengan tegak
berpangku tangan duduk memekuk lutut, menanti apa-apa yang akan terjadi.
Bukan meruapkan pengertian dari tawakkal yang digarkan oleh a-Qur’an,
melainkan bekerja keras dan berjuang untuk mencapai suatu tujuan.
Kemudian baru menyerahkan diri kepada Allah supaya tujuan itu tercapal

berkat, rahmat dan dan inayahnya.*® Sebagaimana Firman Allah:

OEOR P A NG040 B VL EDOIR St QO REeo
OHN 710 A Lo 3 OO RO G * £
¥ EVNYS ¢x AN er<d eI EO M wa I

Artinya: “Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad,
maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya”.

Dalam ayat yang telah dikemukan di atas menunjukan pentingnya
untuk berusasha dan kemudian baru bertawakkal. Sebagaimana Nabi
melakukan rundingan dahulu dengan para sahabat dengan meminta pendapat
atau buah pikiran mereka mengenai urusan peperangan dan lain-lain demi
mengambil hati mereka dengan sikap lemah lembut, kemudian setelah

keputusan diambil dan telah menetapkan hati, lalu bertawakkal kepada Allah

% syeikh Abdul Qadir Jailani, Tasawwuf, terj. Aguk Irawan, Penerbit Zaman, Jakarta, 2012,
him. 137.

3 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlag, Cet. V11, Pustaka Pelgjar Offset, Y ogyakarta, 2006, him. 45.

3 Al-Qur’an, Surah Ali “Imran, 3:159.
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dengan berserah kepada-Nya*® Beranjak dari sinilah pentingnya usaha dan
kerja keras sebelum kita bertawakkal. Dengan demikian, tawakkal
mengandung pengertian bekerja keras serta berjuang untuk mencapai tujuan

dan kepentingan, barulah berserah kepada Allah SWT.

B. Tawakkal Dalam Al-Qur’an

Tawakka merupakan salah satu ibadah hati yang paling utama dan
salah satu dari berbagai akhlak iman yang agung. Tawakkal bagi orang Islam
yang meniti jalan kepada Allah SWT merupakan keperluan pokok, terutama
dalam masalah rezki. Masalah ini biasanya menyesakkan fikiran dan hati
manusia, membuat badan menjadi letih, jiwa menjadi kusut dan gelisah pada
waktu malam dan bertungkus-lumus pada waktu siang. Maah adakalanya di
antara mereka yang sanggup menggadai maruah diri, melakukan perbuatan
yang dilarang oleh agama untuk mendapatkan sesuap nasi untuk meneruskan
hidup.

Cara untuk melepaskan diri dari melakukan perbuatan yang terlarang
disis agama adalah dengan bertawakkal kepada Allah. Insan yang lebih
memerlukan tawakkal ini adalah jika dia seorang da’i, penyampai risalah dan
orang yang biasa memberi nasihat. Mereka melihat tawakkal ini seperti sendi
yang kukuh dan benteng yang teguh. Mereka bersandar pada tawakkal dalam
menghadapi taghut (syaitan), orang kafir, penguasa-penguasa zalim dan

pemimpin-pemimpin yang tidak adil. Mereka memohon pertolongan dan

% |mam Jalaluddin al-Mahalli & Imam Jalaluddin as-Suyuti, Tafsir Jalalain, Jil. |, Sinar Baru
Algensindo, Bandung, 2010, him. 272.
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perlindungan daripada Allah agar mereka sentiasa berada di bawah

perlindungan Allah dan dipelihara daripada melakukan kemungkaran.

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa sikap tawakkal itu
merupakan penyerahan diri kepada Allah setelah sebelumnya didahului oleh
usaha serta ikhtiar yang keras. Dengan kata lain, tawakkal yang tidak disertai
dengan usaha dan ikhtiar bukanlah merupakan sikap tawakka yang

sebenarnya.

Berdasarkan informasi yang penulis dapatkan di dalam kitab Mu’jam
al-Mufahras Li al-Fadz al-Qur’an al-Karim, kalimah ‘tawakkal’ dari akar kata
‘wakala’ terhitung di dalam al-Qur‘an sebanyak 84 kali dalam 22 surah.*
Yaitu Surah Ali ‘Imran 5 kali, Surah an-Nisa’ 4 kali, Surah al-Maidah 2 kali,
Surah a-An’am 3 kali, Surah al-A’raf 1 kali, Surah al-Anfal 3 kali, Surah at-
Taubah 2 kali, Surah Yunus 4 kali, Surah Yusuf 4 kali, Surah Hud 3 kali,
Surah ar-Ra’du 1 kali, Surah Ibrahim 4 kali, Surah an-Nahl 1 kali, Surah al-
Furgan 2 kali, Surah as-Syu’ara 1 kali, Surah an-Naml 4 kali, Surah al-Qasas 1
kali, Surah al-*Ankabut 1 kali, Surah as-Sgjadah 1 kali, Surah al-Ahzab 2 kali,
Surah az-Zumar 4 kali, Srah as-Syura 3 kali, Surah a-Mujadalah 1 kali, Srah
al-Mumtahanah 1 kali, Surah at-Taghabun 1 kali, Surah al-Mulk 1 kali dan

Surah at-Thalaq 1 kali.

Perintah bertawakka dalam al-Qur’an, terulang dalam bentuk tunggal

(tawakkal) sebanyak sembilan kali, dan dalam bentuk jamak (tawakkalu)

% Lihat Mu’jam al-Mufahros|i al-Fazh al-Qur’an al-Karim, him. 762-763.
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sebanyak dua kali. Kesemuanya dapat dikatakan, didahului oleh perintah
melakukan sesuatu, baru kemudian disusul dengan perintah bertawakkal,
seperti ayat-ayat berikut:
LE2ocHOOHY W BHXUCOCAY HTROeO
AP O «@0 o 000= {XOCHEa o o
¥k Lo QRN

Artinya: “Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka
condonglah kamu kepadanya dan bertawakkallah kepada
Allah”

Bertawakkal tidaklah berarti meninggalkan upaya, bertawakkal
mengharuskan seseorang meyakini bahwa Allah yang mewujudkan segala
sesuatu, sebagaimana ia harus menjadikan kehendak dan tindakannya sejalan
dengan kehendak dan ketentuan Allah SWT. Seorang muslim dituntut untuk
berusaha tetapi di saat yang sama ia dituntut pula berserah diri kepada Allah
SWT, ia dituntut melaksanakan kewgjibannya, kemudian menanti hasilnya

sebagaimana kehendak dan ketentuan Allah.®

Seorang muslim berkewajiban menimbang dan memperhitungkan
segala segi sebelum dia melangkahkan kaki. Tetapi bila pertimbangannya
keliru atau perhitungannya meleset, maka ketika itu akan tampil dihadapannya
Allah SWT, Tuhan yang kepada-Nya dia bertawakkal dan berserah diri.

Ketika itu yang bersangkutan tidak larut dalam kesedihan dan berputus asa,

37 Al-Qur’an, Surah al-Anfal, 8:61.
% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Lentera Hati, Jakarta, 2002, him. 488.
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karena dia yakin bahwa Yang Maha Kuasa telah bertindak dengan sangat

bijaksana dan menetapkan untuknya pilihan yang terbaik.*

Firman Allah SWT:

ROVET Do 3 €ARE 7ORO POV + NI
ECRO€EIPRa g 0o ORI A@D
YNOMOREHIR P -EO0r ¢

Artinya: “Dan kepada-Nya dikembalikan segala persoalan,
maka sembahlah Dia dan bertawakkallah kepada-Nya”

Kepada-Nya semua yang menentukan sesudah hidup dan mati. Semua
akan dihisab di akhirat. Oleh karena itu sembahlah Allah dan bertawakkal
kepadanya yakni rahasia langit dan bumi serta rahasia diri sendiripun Allah
yang menguasainya. Dengan menghambakan diri dan bertawakka untuk
mengisi jiwa dengan kekuatan yang baru buat mengis atau meneruskan

langkah-langkah sambil bekerja dan beramal .**

Allah SWT berfirman:

REB &TONH R BXADHN B O I
Ft O RDA ¢ > T #EMW@a S
AL AEBK LI R +e €1 <CO€EIHRNENRND

* Lo QE=¢RO0 ¢4 0€Em=NEOXN
hHedxAa) QRO BXVMOADHAD GO
2 OxvCOERDE

¥ | bid.

9 Al-Qur’an, Surah Hud, 11:123.

1 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz I11, him. 135.
“2 Al-Qur’an, Surah al-Maidah, 5:23.
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Artinya “Serbulah mereka melalui pintu gerbang (kota), maka
bila kamu memasukinya, niscaya kamu akan menang, dan hanya
kepada Allah hendaknya kamu bertawakkal jika kamu benar-benar
orang yang beriman”.

Ayat ini menjelaskan tentang tentang janji Allah untuk memberikan
kemenangan bagi orang-orang yang bertawakka kepada-nya dengan

keimanan yang mantap yang telah merasuk kedalam jiwanya.*®

Firman Allah SWT lagi:

OEAOR I AT O0¢d0 Bé SELHDOR S ORI 0o
OHN®7@® Afa I OYNO G  *FLa
“OxBH NN < O IECOM eI

Artinya: “Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang bertawakkal kepada-Nya”.

Orang yang bertawakka kepada Allah SWT tidak akan merasa
kehilangan akal jika ada sesuatu yang menngecewakan dan tidak akan
bersombong diri dari apa yang direncanakan sesuai dengan taufik Allah.
Dengan sabar dan tawakkal maka selalu terbawa untuk memperbaiki diri mana

yang kurang dan menyempurnakan mana yang belum sempurna.*

Dari ayat-ayat di atas, dapat diambil suatu kessmpulan bahwa cara
bertawakkal menurut a-Qur’an adalah melakukan suatu usaha terlebih dahulu

dengan semampu mungkin, baru kemudian bertawakkal atau menyerahkan

*3 M. Quraish Shihab, Op., Cit., him. 66.
4 Al-Qur’an, Surah Ali “‘Imran, 3:159.
*> Hamka, Op.Cit., Juz X1, him. 163.
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segala urusan pada Allah. Jka memang hasil yang didapatkan baik, maka
berarti sesua dengan usaha serta jerih payah yang telah ditempuh, atau dengan
kata lain, sesuai dengan sunnatullah. Namun jika hasil yang diperoleh bersifat

sebaliknya, maka dalam hal ini terdapat dua kemungkinan:

1. Pertama, hasil yang diperoleh tidak memuaskan karena usaha yang

dilakukan kurang maksimal.

2. Kedua, usaha telah dilakukan semaksimal mungkin, akan tetapi
ketentuan Allah telah menetapkan demikian. Namun disebalik semua
itu, sebenarnya terkandung hikmah besar yang bisa sgja dilihat dengan

kasat mata ataupun sebaliknya.

. Hubungan Usaha Dan Tawakkal

Tawakkal yang diperintahkan dalam a-Qur’an dan as-Sunnah tidak
menghendaki berhentinya usaha. Karena justru usaha itu yang akan menjadi
sebab terjadinya perubahan. Allah telah mengatur alam ini dengan hukum
sebab-akibat. Semua yang terjadi di aam ini mengikuti hukum sebab-akibat
yang telah ditentukan oleh Allah, bahkan peraturan-peraturan Allah pun

sangat berkaitan dengan hukum ini.*°

Hadis masyhur yang diriwayatkan dari Anas bin Malik, ia berkata,
Telah datang seorang lelaki yang mengendarai unta kepada Rasulullah, ia
berkata, “Wahai Rasulullah, apakah aku membiarkan unta ini dan
bertawakkal kepada Allah? Atau melepaskannya dan bertawakkal kepada

8 v usuf al-Qaradhawi, Op.Cit., him. 49.
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Allah?” Rasulullah kemudian menjawab, “Tambatlah unta tersebut dan
bertawakkallah kepada Allah!™.*’

Nash di atas jelas menerangkan pentingnya menjaga dan tetap
berusaha dalam tawakkal, karena usaha tidak menghapuskan arti tawakkal.

Al-Qur’an memerintahkan kepada kaum muslimin yang merupakan

umat Nabi Muhammad SAW melalui firman-Nya:

X LA Lo S ¢ O&5e@08% O 4O
AES>EO0R0N0 B0 BHURZGIEI-O7
gaOaw U DL 2% B OROY Alic s oo

B o 2DONORAY BHXORGN, At I
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, bersedialah dan
berjaga-jagalah (sebelum kamu menghadapi musuh), kemudian
(bila dikehendaki) majulah (ke medan perang) sepasukan demi
sepasukan, atau (jika perlu) majulah serentak beramai-ramai”.

Allah juga berfirman:

a8 26V  BXOGONKROLISO
=O0>L MONE LETrDeDedOma 3

QO ¢ HBE O P8 o0
HMOEENLT0D s P nuOAEDI W S
N O0<O4R DO

Per2500c00NO0
Artinya: “Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan
apa saa yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang
ditambat untuk berperang (yang dengan persiapan itu) kamu
menggetarkan hati musuh Allah dan musuhmu”.

Al-Qur’an juga memerintahkan solat khauf ketika dalam kondisi
perang. Al-Qur’an memerintahkan untuk membagi tentara menjadi dua

bagian: satu bagian yang melakukan solat dibelakang imam, dan bagian yang

" Hadis diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam Sunan at-Tirmidz, him. 2517.
“8 Al-Qur’an, Surah an-Nisa’, 4:71.
9 Al-Qur’an, Surah an-Nisa’, 4:102.
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lain bersiap siaga menghadapi musuh. Al-Qur’an juga mewasiatkan agar
selalu waspada dan memegang senjata, hingga tak ada kesempatan sedikitpun
bagi musuh untuk mencuri kesempatan ketika mereka sedang sibuk
mel aksanakan sol at.

Inilah aspek yang menjelaskan tentang peperangan dan persiapan

melawan musuh.
Mengenai rezeki, Allah berfirman:

REAE+ 0 o ADAY O AL £ 5 60D

G071+ 0 OV IOFT Do S
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Artinya: “Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu,
maka berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebagian
dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali
setelah) dibangkitkan”.

Ayat ini memerintahkan untuk berjalan di muka bumi untuk berusaha

mencari rezeki.
Allah juga berfirman mengena haji:

€070 RHE MK BHXOCOOT660+=€¢0
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Artinya: “Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal
adalah tagwa dan bertagwalah kepada-Ku hai orang-orang
yang berakal”.

% Al-Qur’an, Surah al-Mulk, 67:15.
*L Al-Qur’an Surah al-Bagarah, 2:197.
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Imam as-Suyuti menjelaskan maksud ‘berbekallah’ itu dengan
mengemukakan hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan lainnya dari Ibnu
Abbas yang menyebut bahwa ada sekumpulan orang dari Y aman datang untuk
menunaikan hgji dan tidak membawa apa-apa bekalan. Mereka berkata “Kami
orang-orang yang bertawakkal”. Akan tetapi ketika mereka sampai di Kota
Makkah, mereka meminta-minta pada orang lain. Lalu Allah pun menurunkan

ayat ini “Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah tagwa”.*

Dari berbagai dalil yang telah dikemukakan, Yusuf al-Qaradhawi
membuat kessimpulan bahwa manusia itu jika dilihat dari usahanya terbagi

menjadi empat golongan:>
1. Orang yang sama sekali tidak berusaha

Kelompok pertama adalah orang-orang yang menolak dan tidak
mahu berusaha apapun baik dengan jasad ataupun secara batiniyah,
dengan alasan tawakka kepada Allah. Yusuf a-Qaradhawi
menjelaskan bahwa golongan ini pada saat sekarang ini tidak lagi
dianggap sebagai golongan yang menimbulkan permasalahan, karena
memang keberadaan mereka ini sudah jarang sekali bahkan tidak ada,
kecuali orang-orang yang mengikuti jejak kaum sufi terdahulu. Tidak
ada ilmu yang dapat diambil dari orang yang seperti ini, dan juga tidak

ada perbuatan yang patut dicontohi.>*

*2 |mam Jalaluddin al-Mahalli & Imam Jalaluddin as-Suyuti, Tafsir Jalalain, Maktabah al-
Ashriyyah, Beirut, 2003, him. 81.

%3 Y usuf al-Qaradhawi, Op.Cit., him. 102.

| bid.
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2. Orang yang hanya bergantung pada usaha

Kelompok kedua adalah orang-orang yang bergantung kepada
sebab (usaha) dengan anggota tubuh dan hati mereka, dengan
melupaka Y ang Maha Menciptakan sebab itu sendiri. la menyerahkan
dan menyandarkan segalanya pada usaha (sebab), seolah-olah usaha
tersebut di mata mereka bagaikan tuhan yang harus disembah bersama
Allah, atau bahkan usaha itu yang justru mereka sembah, selain Allah.
Sangat disayangkan sekali bahwa golongan kedua ini adalah golongan
yang paling banyak memiliki pengikut. Hampir-hampir tidak ada
seorangpun yang memandang rezeki itu kecuali hanya berasal dari
pekerjaan yang ia terima hasil gajinya dalam setiap bulan. Atau rezeki
itu berada di dalam rumah mereka setiap saat dapat ia terima. Atau
pada seorang ayah yang manafkahi anaknya. Atau s Fulan yang
merupakan seorang penguasa, menteri atau gubenur, di mana ia
menyandarkan jabatannya kepada mereka, atau yang membuat
kenaikan pangkatnya menjadi mudah.>

Sedikit sekali orang yang mengingati Tuhannya yang telah
menciptakan ini dan itu baginya, dan yang telah memberikan rezeki

kepadanya melalui cara yang dapat diperkirakannya ataupun melaui

jalan yang iatidak menduganya sama sekali.*

3. Orang yang mempergunakan usaha untuk kemaksiatan

5 |bid., him 103.
%6 bid., him 104.
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Kelompok ketiga ini adalah kelompok yang lebih buruk dari
kelompok kedua. Jika kelompok yang kedua menggantungkan diri
mereka kepada usaha dalam hal yang diperbolehkan, justru kelompok
yang ketiga ini menggunakan usaha untuk perbuatan maksiat. Artinya
mereka menggunakan nikmat berupa kemampuan berusaha dari Allah

untuk melakukan maksiat kepada Allah.*’

Mereka menggunakan kepandaian dan kecerdikan mereka
untuk bermaksiat kepada Allah dan untuk menyakiti makhluk-Nya.
Mereka menggunaka kedudukan dan kekuasaan mereka untuk
menzalimi orang-orang yang lemah, memperkayakan diri dengan harta
yang haram, mempergunakan harta dan hasil usaha mereka untuk
mengikuti hawa nafsu mereka, melakukan perbuatan keji dan

menyebarluaskan kerusakan di muka bumi ini.

Bahkan ilmu yang mereka miliki pun mereka orientasikan
untuk kepentingan materi dengan mengorbankan jiwa manusi, mereka
pergunakan untuk memperoleh  kenikmatan dunia dengan
mengorbankan harga diri. Sampai-sampa  ilmu agama pun
dipertaruhkan, mereka menghalalkan sebagai alat untuk memperoleh
kenikmatan dunia, mengeluarkan fatwa untuk maslahat pra penguasa
yang zalim. Merka menghalalkan apa yang diharamkan oleh Allah dan

mengharamkan apa yang dihalalkan oleh Allah.

5" 1bid., him 105.
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Padahal sebenarnya Allah telah menjadikan segala sebab
(usaha) itu sebagai sebuah kenikmatan, akan tetapi mereka
menjadikannyasebagai sebuah penyakit, vyaitu ketika mereka
menyimpangkan kenikmatan itu menjadi sebuah perbuatan yang

dimurkai oleh Allah.*®
Orang yang memadukan usaha dengan sikap tawakkal

Kelompok keempat adalah orang yang berusaha dan ia tidak
melupakan yang menciptakan usaha tersebut. la berusaha dengan
seluruh anggota tubuhnya, dan bertawakkal kepada Allah dengan akal
dan hatinya. Sikap seperti inilah yang merupakan sikap tawakkal yang

sebenar.

Orang seperti inilah yang menjaga sunnatullah pada segaa
penciptaan-Nya dan segala hukum-hakam dalam syariat-Nya dengan
diiringi keyakinan bahwa Allah lah yang menciptakan sebab-sebab itu
semua. Allah lah yang memerintahkan untuk menggunakan segala
ciptaan-Nya itu, Dia pula mengatur hasil dari usaha manusia sesual

dengan takdir dan syariat-Nya.

Golongan inilah yang benar pemahamannya terhadap Allah dan
Rasul-Nya. la mengikat untanya dan kemudian bertawakka kepada
Allah, menanam benih kemudian bergantung kepada Allah, berjalan di
muka bumi ini untuk mencari rezeki dari Allah. la melakukan aktivitas

jual-beli, akan tetapi jual-belinya itu tidak membuat mereka lalai dari

% bid.
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mengingati Allah. Jalan seperti inilah yang ditempuh oleh para nabi

dan sahabat yang berjalan menuju jalan Allah.>®

D. Macam-Macam Tawakkal

Ditinjau dari sudut orang yang bersikap tawakkal, tawakkal itu dibagi
menjadi dua bagian, yaitu: tawakkal kepada Allah dan tawakkal kepada selain

Allah.®°
1. Tawakkal kepada Allah

Tawakkal kepada Allah dalam keadaan diri yang istigamah
serta dituntun dengan petunjuk Allah, serta bertauhid kepada Allah
secara murni dan konsisten terhadap agama Allah baik secara lahir
maupun batin, tanpa ada usaha yang memberikan pengaruh kepada
orang lain. Ditambah dengan tawakka kepada Allah untuk
menegakkan, membanteras bid’ah, memerangi orang-orang kafir dan
munafik, serta memperhatikan kemaslahatan kaum muslim dengan
memerintahkan kebaikan serta mencegah kemungkaran. Ini adalah
sikap tawakkalnya para nabi dan para ulama’ sesudah mereka, dan

inilah sikap tawakkal yang paling agung dan yang paling bermanfaat.

Maka sikap tawakka yang paling utama adalah tawakkal
daam kewagjiban terhadap kebenaran, kewgjiban kepada sesama
makhluk serta kewagjiban terhadap diri sendiri, sementara sikap

tawakkal yang paling luas dan paling bermanfaat adalah sikap

% bid., him. 107-108.
% Abdullah bin Umar ad-Dumaiji, Op.Cit., him.125.
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tawakkal dalam memberi pengaruh keluar untuk kemaslahatan agama
atau mencegah kerusakan dalam agama, yaitu sikap tawakkanya para
nabi dalam menegakkan agama Allah, dan mencegah kerusakan yang
dibuat oleh pelaku kerusakan, ini adalah sikap tawakkanya mereka

para pewaris nabi yaitu ulama’.®*

Tawakkal kepada Allah daam hal mendapatkan kebutuhan
hidup seorang hamba dalam urusan duniawi atau mencegah dari
sesuatu yang tidak diingini berupa musibah dan bencana, seperti orang
yang bertawakkal untuk mendapatkan rezeki atau kesehatan atau istri
dan anak-anak atau mendapatkan kemenangan terhadap musuhnya dan
lain-lain. Sikap tawakka ini dapat mendatangkan kecukupan bagi
dirinya dalam urusan dunia serta tidak disertai kecukupan urusan
akhirat, kecuali jika ia meniatkan untuk meminta kecukupan akhirat

dengan kecukupan duniaitu untuk taat kepada Allah SWT.

Tawakkal kepada Allah dalam melakukan sesuatu perbuatan
dosa dan kegji, maka sesungguhnya orang-orang yang mempunyai
tujuan seperti ini umunya tidak bisa mencapa tujuannya kecuali
dengan meminta pertolongan kepada Allah. Walaupun demikian
mereka tetap melemparkan diri mereka sendiri ke dalam kerusakan dan
kehancuran sambil menyandarkan diri kepada Allah agar Allah

menyelamatkan dan meluluskan tujuan dan permintaan mereka.

® Jbid.
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Umunya mereka dapat mencapa pada tujuan-tujuan mereka
akan tetapi mereka itu berlumuran dosa dan di akhirat mereka akan
mendapat siksaan. Seperti sikap dari kebanyakkan para ahli ramal
yang memberi petunjuk tidak benar, serta orang-orang yang mengaku
mengetahui alam ghaib untuk melakukan perbuatan yang bertentangan
dengan perintah Allah dan Rasul-Nya. Kebanyakkan di antara mereka
meminta pertolongan kepada Allah dalam perbuatan-perbuatan itu,
akan tetapi karena perbuatan itu tidak sesuai dengan perintah Allah
dan Rasul-Nya, mereka berhasil mendapatkan tujuan yang mereka
inginkan, sementara akibat yang akan mereka dapati adalah akibat

yang buruk.®?
2. Tawakkal kepada selain Allah

Menurut Abdullah Umar ad-Dumaiji bahwa tawakka kepada

selain Allah ini terbagi menjadi dua bagian.®®

Pertama, tawakkal syirik yaitu tawakkal kepada selain Allah
dalam urusan yang tidak bisa dilakukan kecuali Allah SWT. Seperti
orang-orang yang bertawakkal kepada tahgut (sesuatu yang disembah
selain Allah) dan orang yang sudah mati, tawakkal kepada tangkal dan
sebagainya, untuk meminta pertolongan mereka, yang berupa
kemenangan, perlindungan, rezeki dan syafa’at. Inilah syirik yang
paling besar, karena sesungguhnya urusan-urusan ini dan yang

sgenisnyatidak ada yang mampu melakukannya kecuali Allah SWT.

2 1bid., him. 126-127.
% 1bid., him. 128.
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Ada juga yang bertawakkal kepada selain Allah dalam urusan-
urusan yang bisa dilakukan menurut dugaannya oleh yang
ditawakkalkannya. Seperti bertawakka kepada sebab-sebab yang
nyata dan biasa, seperti seseorang yang bertawakkal kepada seorang
pemimpin atau rga yang mana Allah telah menjadikan di tangan
pemimpin itu rezeki atau mencegah kejahatan dan hal-hal yang serupa
itu lainnya, ini adalah syirik yang tersembunyi. Hal ini dikarenakan
hati tidak bertawakkal kecuali kepada siapa yang diharapkan darinya,
mereka bertawakkal kepada kekuatan, ilmu, teman, guru, rga atau
harta tanpa melihat kepada Allah, dan tidaklah seseorang
mengharapkan kepada sesama makhluk atau bertawakkal padanya
melainkan ia gagal dalam mendapatkan apa yang diingini, dan ini

adalah perbuatan syirik.*

Kedua, tawakka kepada selain Allah yang dibolehkan, yaitu ia
menyerahkan suatu urusan kepada yang mampu dikerjakannya, dengan
demikian orang yang menyerahkan urusan itu (bertawakkal) dapat
tercapal beberapa keinginannya. Mewakilkan menurut syariat ialah
seseorang menyerahkan urusannya kepada orang lain  untuk

menggantikan kedudukannya secara mutlak ataupun terikat.®®

Mewakilkan dengan maksud seperti ini dibolehkan menurut al-
Qur’an dan as-Sunnah dan Ijma’ Ulama’. Dalam al-Qur’an terdapat

kisah Nabi Ya’qub yang meminta anak-anaknya mewakilkan ia untuk

% 1bid., him. 129
% |bid., him 130.
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mencari Nabi Yusuf,?® begitu pula Rasulullah mewakilkan beberapa
urusannya kepada para sahabat. Akan tetapi bukan berarti beliau tidak
bertawakkal kepada Allah, walaupun beliau mewakilkannya, bahkan
beliau bersandar pada Allah SWT agar yang diwakilkan kepada para
sahabat itu mendapat kemudahan, karena pada hakikatnya mahkluk itu
tak bisa memenuhi seluruh hgatnya dengan sendirinya dan tidak bisa
mewakilkan hagjatnya kepada yang diwakilkan kecuai dengan

kehendak Allah SWT dan ketetapan-Nya.

E. Hikmah Bertawakkal

Sikap seorang insan yang bertawakkal kepada Allah diibaratkan benih
yang baik, dibgja dan disirami dengan baik. Kemudian, tumbuhlah buah yang
baik yaitu hasilnya bisa dimakan dan diberi kepada orang yang memerlukan.
Begitu juga tawakkal, tawakkal kepada Allah dengan benar akan melahirkan
kehidupan yang balk sama ada kehidupan pribadi maupun kehidupan

berjemaah.
1. Timbulnya Ketenangan dan Ketentraman

Orang yang bertawakkal kepada Allah akan merasakan
ketenangan dan ketentraman yang memenuhi sudut-sudut jiwanya.
Orang yang bertawakkal akan merasa aman di saat orang lain merasa
takut, rasa tenang di saat orang lain merasa bimbang, rasa yakin di saat

orang lain merasa ragu, keteguhan hati di saat orang lain merasa

% Lihat a-Qur’an, Surah Yusuf, 12:87
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goyah, penuh hargpan di saat orang lain berputus asa, dan ia akan

merasa ridha ketika orang lain marah.

Keadaan inilah yang dirasal para nabi dan rasul. Seperti Nabi
Musa, ketika ia berkata kepada sahabat-sahabatnya, “Sekali-kali tidak
akan tersusul, sesungguhnya Tuhanku besertaku, kelak Dia akan

memberi petunjuk kepadaku’.®’

Keadaan ini juga dialami oleh Rasulullah di dalam gua ketika
Abu Bakar merasa bimbang terhadap diri beliau dan diri baginda. Pada
saat itu Rasulullah SAW pun bersabda kepadanya, “Janganlah engkau

berdukacita, sesungguhnya Allah bersama kita”.%®

Perasaan seperti itu juga dirasai oleh Haar ketika lbrahim
membiarkan dirinya bersama putranya, Ismail, di sebuah gurun yang
tidak terdapat tanaman dan tidak terdapat sumber air. Sebelum Ibrahim
pergi, Hajar pun berkata, “Apakah Allah memerintahkanmu untuk
berbuat ini?” Ibrahim menjawab, “Ya”. Hajar kembali berkata, “Jika
begitu Allah pasti tidak akan menyia-nyiakan kami”.*

2. Kekuatan

Orang yang bertawakkal kepada Allah akan merasakan

kekuatan, yaitu kekuatan jiwa dan batin. Sepertinya hal Rasulullah dan

para sahabat ketika menghadapi musuh di medan Badar. Kaum

muslimin tidak pernah menghiraukan jumlah para musuh mereka dan

" Al-Qur’an, Surah asy-Syu’ara, 26:62.
% Al-Qur’an, Surah at-Taubah, 9:60.
% Y usuf al-Qaradhawi, Op.Cit., him. 145-147.
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juga tidak pernah menghitungnya. Mereka sentiasa bertawakkal

kepada Allah.”

Al-Qur’an menyatakan, “(Ingatlah), ketika orang-orang
munafik dan orang yang ada penyakit di dalam hatinya berkata
‘Mereka itu (mukminin) ditipu oleh agamanya’. (Allah berfirman),
Barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah, maka sesungguhnya
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”.”*

Apabila musuh melihat kaum muslimin yang sedikit, mereka
menyombongkan diri dengan menganggap bahwa kaum muslimin
ditipu oleh agama Islam. Akan tetapi Allah berjanji buat sigpa yang
bertawakkal kepada-Nya, maka Allah akan memberikan pertolongan
dan mereka pun bertawakka dan yakin, tidak gentar dengan musuh

yang banyak. Akhirnya kemenangan adalah buat kaum muslimin.
3. Timbulnya Harapan

Sifat orang yang bertawakkal kepada Allah akan adanya
harapan akan memperoleh apa yang diinginkan, keselamatan dari hal
yang dibenci, terlepas dari kesusahan, hidayah dari kesesatan dan
diperolehnya keadilan atas kezaliman. Mereka tidak pernah merasa
dalam hati rasa hilang harapan dan berputus asa karena itu adalah

bagian dari kesesatan dan kekufuran.

0 bid., him. 152.
" Al-Qur’an, Surah al-Anfal, 8:49.



38

Allah berfirman melalui lisan Ibrahim, “Tidak ada orang yang
berputus asa dari rahmat Tuhannya, kecuali orang-orang yang

sesat”.’?

Allah juga berfirman melalui lisan Nabi Ya’kub, “Hai anak-
anakku, pergilan kamu, maka carilah berita tentang Yusuf dan
saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah.
Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum
yang kafir”.”

Setelah bertahun-tahun lamanya tidak mengetahui berita
tentang anaknya, meskipun demikian ia tidak kehilangan harapan, ia
malah berkata, “Mudah-mudahan Allah mendatangkan mereka

semuanya kepadaku, sesungguhnya Dia-lah yang Maha Mengetahui

lagi Maha Bijaksana”.”*

F. Tawakkal Menurut Sya’rawi Dan Hamka
1. Tawakkal Menurut Sya’rawi

Syeikh Sya’rawi menjelaskan di dalam tafsirnya bahwa
tawakka adalah berserah dengan hati dengan melakukan usaha atau
ikhtiar dengan anggota tubuh. Tawakka juga menampakkan
kelemahan seseorang dalam suatu perkara, makaia pergi kepada orang
yang lebih kuat dan bergantung kepadanya. Maka tawakkal itu adalah

gabungan antara usaha dan berserah diri kepada yang lebih kuasa yaitu

2 Al-Qur’an, Surah al-Hijr, 15:56.
3 Al-Qur’an, Surah Yusuf, 12:87.
" Al-Qur’an, Surah Yusuf, 12:83.
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Allah SWT.”™ Sebagaimana seorang bayi, ia bertawakka dengan
menangis sehingga orang tuanya tahu bahwa ia sedang lapar atau sakit.
Begitu juga seorang manusia yang berada dalam kesulitan, setelah
habis usahanya dilakukan maka dia berserah dan bergantung kepada
Allah karena dia percaya bahwa hanya Allah yang mampu

menguruskan urusan hamba-Nya.”™
2. Tawakka Menurut Hamka

Hamka pula menjelaskan di dalam Tafsir a-Azhar bahwa
tawakkal adalah: “Di dalam gana’ah maka tersimpullah tawakkal,
yaitu menyerahkan keputusan dari segala usaha dan ikhtiar kepada
Tuhan Semesta Alam. Dia Yang Maha Kuat dan Kuasa, manusia
lemah tak berdaya. Tawakkal adalah puncak dari iman sepertimana
yang ditempuh oleh Rasulullah SAW kelihatanlah tawakkal itu tumbuh
dengan sendirinya sgjalan dengan ikhtiar.”” Tawakkal itu mesti
diiringi dengan syukur dan sabar. Syukur, jika apa yang dikehendaki
tercapai, sabar jika hasil yang didapat masih mengecewakan dan
ikhlas menyerahkan diri kepada Allah, sehingga hidayah-Nya selalu
turun dan kita tidak kehilangan akal”.”™

Menurutnya lagi, “Pengakuan iman belum berarti kalau belum
tiba di puncak tawakkal. Oleh sebab tu, apabila seseorang mukmin
telah bertawakkal, berserah diri kepada Allah SAT, terlimpah dalam
dirinya sifat Aziz yang ada pada Allah SWT. la tidak takut lagi
menghadapi maut. Selain itu terlimpah kepadanya pengetahuan Allah
SWT. Dengan demikian, ia memperoleh berbagai ilham dari Allah
SWT untuk mencapai kemenangan”.”

Secara keseluruhannya, konsep tawakka menurut Sya’rawi adalah

memadukan usaha dan penyerahan diri kepada Allah SWT secara totdlitas

" Sya’rawi, Tafsir Sya’rawi, Jil. 19, him 11197.

®1bid., him. 11198.

" Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz 2, him. 38.

8 | bid.

" Hamka, Tasawuf Modern, cet. 111, Darul Nu’man, Kuala Lumpur, 1998, him. 86.
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karena manusia itu lemah dan perlu bergantung kepada yang Maha Kuasa
yaitu Allah SWT. Ini berbeda dengan Hamka, konsep tawakkal menurut
Hamka adalah proses penyerahan keputusan segala perkara, usaha dan ikhtiar
kepada Allah SWT. Perlu ada rasa gana’ah (merasa cukup) dalam diri setiap
orang yang bertawakkal yaitu cukup hanya Allah sga tempat untuk berserah
diri. Dengan kata lain, setelah berusaha bersungguh-sungguh dengan segala
kemampuan, berazam sebulat-bulatnya kemudian apa sgja keputusan dari
segala usaha yang telah dilakukan itu serahkan kepada Allah SWT dengan
yakin dan percaya, tidak bimbang dan tidak ragu, hanya Allah tempat
memohon pertolongan, Allahlah yang akan memberi keputusan yang terbaik
buat hamba-Nya. Setelah itu, jika hasilnya baik, maka bersyukur. Jika
keputusannya belum memuaskan, maka bersabar dan tetap menjaga hubungan

dengan Allah SWT supayatidak kehilangan akal.
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BIOGRAFI SYEIKH AS-SYA’RAWI DAN BUYA HAMKA

A. Syeikh Muhammad Mutawalli as-Sya’rawi (w. 1998 M)

1. Keahiran dan Nasab

Syeikh Muhammad Mutawali as-Sya’rawi adalah seorang
tokoh yang lahir di tanah Mesir yang menjadi lahan subur bagi
lahirnya para pembaharu (mujaddid) seperti at-Thanthawi, a-Afghani,
Muhammad Abduh, Rasyid Ridha dan yang lainnya. la yang dikenal
sebagal da’i pemikir yang populer saat itu, juga termasuk salah
seorang ahli tafsir kontemporer yang telah melahirkan beberapa karya

ilmiah.

Muhammad Mutawalli as-Sya’rawi dilahirkan pada hari Ahad
tanggal 17 Rabiul Akhir 1329 H bertepatan dengan 16 April 1911 M di
Dagadus, salah satu kota kecil yang terletak tidak jauh dari kota
Mayyit Ghamr, Propinsi ad-Dahaliyyat. Beliau wafat pada 22 Safar
1419 H bertepatan dengan 17 Juni 1998 M, dimakamkan di desa
Dagadus. Ayahnya memberi gelar “Amin” dan gelar ini dikenal
masyarakat di daerahnya. Beliau adalah ayah dari tiga anak laki-laki
dan dua anak perempuan bernama Sami, Abdurrahim, Ahmad, Fatimah

dan Salihah.
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Tentang nasab beliau, dalam sebuah kitab berjudul Ana Min
Sulalat Ahli al-Bait, as-Sya’rawi menyebutkan bahwa beliau
merupakan nasab dari cucu Nabi s.aw. yaitu Hasan r.adan Husein r.a.
la dibesarkan dilingkungan keluarga terhormat yang punya pertalian
erat dengan para ulama dan para wali. Ayahnya seorang petani
sederhana yang mengelola tanah milik orang lain. Walaupun demikian
ia mempunyal kecintaan yang sangat besar terhadap ilmu dan sering
mendatangi majlis-majlis mendengarkan nasihat-nasihat ulama’. la
mempunyai hasrat dan keinginan yang besar untuk mengarahkan
anaknya menjadi seoarang ilmuwan. Untuk meredlisasiakan cita-
catanya ini, ia memantau Sya’rawi sgak dari kecil. la ingin as

Sya’rawi kelak masuk ke perguruan al-Azhar.®

. Pendidikan dan Karir

Pendidikan awal as-Sya’rawi bermula segjak berumur 5 tahun
dengan belgar a-Qur’an di bawah bimbingan salah seorang daripada 4
orang Syeikh pengajar al-Qur’an yang terdapat di kampung Dagadus,
iaitu Syeikh ‘Abdul Mgjid Basha. As-Sya’rawi berjaya menghafaz al-
Qur’an dalam usia 10 tahun. Pendidikan rasmi pula bermula daripada
Ma’had Agama al-Ibtida’i (permulaan) kemudian al-1’dadi (persiapan)
kemudian al-Thanawi (menengah) pada tahun 1936 M. Kesemuanya di

kota al-Zagazig. Selanjutnya as-Sya’rawi menjalani hidup di ma’had

8 Makmun Gharib, al-lmam as-Sya’rawi wa Hagaiq al-1slam, Maktab al-Gharin, Kaherah,

1987, him. 2.
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dengan penuh kesungguhan. la termasuk pelgar terbailk dalam

berpidato dan penulisan syair serta penyampaiannya.®*

Selanjutnya as-Sya’rawi berpindah ke Kaherah untuk
meneruskan pelgjaran di Universitas Al-Azhar Fakultas Bahasa Arab.
As-Sya’rawi sukses mendapatkan gelar sarjana muda (al-Shahadah al-
‘Alamiyyah) pada tahun 1941 M, kemudian sukses pula mendapatkan
sertifikat mengajar (Ijazah Tadris) pada tahun 1943 M. Pada tanggal 2
April 1990 M as-Sya’rawi dikurniakan Doktor Kehormat daripada

Universitas al-Mansurah, Mesir.

As-Sya’rawi memulai karirnya sebagai seorang guru di kota
Tanta pada tahun 1943 M, kemudian di Ma’had Agama Islam di kota
al-Zagaziq, selanjutnya di Ma’had Agama Islam di kota Alexanderia,

kesemuanya di Mesir.®?

Pada tahun 1950 M as-Sya’rawi dikirim oleh Al-Azhar ke
Mekkah, Saudi Arabia sebagai pensyarah di Universitas Ummul Qurra
Fakultas Syariah. As-Sya’rawi dipercayakan untuk mengaar materi
akidah padaha beliau lulusan fakultas bahasa Arab. Meskipun
demikian as-Sya’rawi mampu menggar dengan baik sehingga

mendapat pujian daripada berbagal kalangan.

8 |bid., him. 3.
8Muhammad Fauzi, as-Syiekh as-Sya’rawi: Baina al-lsam wa as-Syasah, Kaherah: Dar al-
Nashr, 1990, him. 8.
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Pada tahun 1960 M as-Sya’rawi ditunjuk sebagai wakil direktor
di Ma’had Agama Islam Tanta, dan pada tahun 1961 M ditunjuk pula
sebagai pengarah urusan dakwah di Kementerian Wakaf Mesir. Pada
tahun 1962 M dipilih sebagai penyelia ilmu-ilmu agama Islam di Al-
Azhar. Kemudian pada tahun 1966 M beliau dipilih sebagai pengetua
delegasi Al-Azhar di Algeria. As-Sya’rawi bermukim di sana selama 7
tahun dan kembali lagi ke Kaherah. Pada tahun 1970 M as-Sya’rawi
ditunjuk sebagai profesor jemputan di Universitas King Abdul Aziz

Fakultas Syariah, Mekkah.

Pada tahun 1975 M dipilih sebagai pengarah umum di pejabat
Kementerian Wakaf Urusan Al-Azhar dan setahun kemudian
ditetapkan sebagai timbalan menteri di Kementerian Wakaf sehingga
mengakhiri masa tugasnya pada tanggal 15 April 1976 M. Kemudian
pada bulan Agustus 1976 M as-Sya’rawi mendapat anugerah ‘Darjat
Utama’ sempena berakhirnya masa pengabdiannya. Selanjutnya ia ke

lapangan dakwah sepenuh masa.

Pada tahun 1977 M as-Sya’rawi ditunjuk oleh Perdana Menteri
Mesir ketika itu, Mahmud Salim untuk menjadi menteri di
Kementerian Wakaf, as-Sya’rawi menerima amanah tersebut tetapi
dengan syarat Mgjlis menteri-menteri tidak boleh menetapkan sesuatu
yang bertentangan dengan syariat Islam. Beliau berhenti pada bulan

Oktober 1978 M sehingga dapat menumpukan diri dalam bidang



dakwah. Selanjutnya as-Sya’rawi menolak setigp tugas yang

berhubungan dengan politik dan administrasi.

Berbagai peristiwva terjadi sepanjang as-Sya’rawi menjadi
menteri. Sikapnya yang tegas dalam pembasmian korupsi di kalangan
pegawai kementerian membuat dirinya tidak disukai oleh pihak
tertentu. As-Sya’rawi hanya mampu bertahan selama 18 bulan di

Kementerian Wakaf.

Pada tahun 1980 M beliau ditunjuk sebagai anggota dewan
pakar Majma’ al-Buhuth al-Islamiyyah, yaitu sebuah |embaga
terpenting dalam ilmu-ilmu Islam di Al-Azhar. As-Sya’rawi juga
pernah melawat berbagai negara dalam tugas dakwah seperti Amerika,
Eropah, Jepang, Turki dan lain-lain. Pada tahun 1988 M as-Sya’rawi
mendapat hadiah penghormatan daripada negara Mesir dan pada tahun

1998 M menjadi tokoh terpilih daripada negara Dubai .

3. Karya-Karyanya

Syelkh as-Sya’rawi meninggalkan karya-karya yang cukup
banyak bagi masyarakat sepanjang masa, di antaranya: Tafsir al-
Qur’an as-Sya’rawi (30 juz). Mukjizat al-Qur’an (5 juz). Al-Mar’ah fi
al-Qur’an al-Karim. Al-Qasas al-Qur’ani fi Surah al-Kahfi. ‘Agidah
al-Isam. Allah wa al-Nafs al-Bashariyyah. Al-Adillah al-Madiyah ‘ala

Wujud Allah. As-Syaitan wa al-Insan. As-Shru wa al-Hasad. Mu’jizah

8 bid., him. 12-13.
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ar-Rasul. Al-Isra’ wa al-Mi’raj. Nihayah al-‘Alam. Yawm al-Qiyamah.
Al-Qada wa al-Qadar. Al-Ghayb. Al-lsam: Haddathah wa Hadarah.
Al-Halal wa al-Haram. Al-Fatawa. 100 soal-jawab dalam Fikah
Islam. Ad-Du’a al-Mustajab. Al-Haj al-Mabrur. Al-Khayr wa as-Shar.

Al-Rizq. Al-Hayah wa al-Mawt. Al-Fadilah wa ar-Razilah.®*

4. Sdlintas Tafsir as-Sya’rawi

Syeikh Sya’rawi telah membekali diri dengan berbagai bacaan
dari banyak bidang ilmu di samping penguasaan ilmu a-Qur’an dan

pemahaman terhadap berbagai pemikiran dan falsafah yang ada.

Beliau mampu menarik perhatian penonton ketika tampil di
kaca televisi menafsirkan a-Qur’an secara langsung. Mereka melihat
ada sesuatu yang baru pada diri as-Sya’rawi dan berbeda dengan
tokoh-tokoh yang selama ini mereka ketahui. Sya’rawi tampil
menyampaikan kebenaran Isam dengan susunan kata yang mudah
difahami dan dengan kandungan makna yang dalam sekali. Itulah
sebabnya beliau mendapat sambutan yang luar biasa, beliau bercakap

kepada aka dan hati masyarakat.

Syeikh Sya’rawi saat menafsirkan al-Qur’an, dalam ungkapan
beliau, ia adalah getaran-getaran hati (khawatir), menggunakan
berbagai cara dan sarana sehingga tafsirnya dapat sampai ke hati dan

akal, dalam masa yang sama beliau menggunakan mantik, bahasa yang

8 |bid., him. 18.
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sederhana, mengutarakan berbagai pendapat yang ada dalam sesuatu
perkara, sehingga tafsir beliau dapat diterima oleh para pendengar

dengan kepuasan yang sempurna.®®

Apa yang dibawakan oleh as-Sya’rawi dalam penafsiran al-
Quran adalah suatu karya tafsir meskipun beliau sendiri
menafikannya. Dikatakan sebagai suatu karya tafsir karena
menerangkan ayat secara tertib satu persatu menurut urutan dalam al-
Qur’an, menerangkan kata-katanya, menjelaskan kandungannya,
mengikat dengan ayat-ayat sebelum dan sesudahnya, menerangkan
sebab turun (Asbab al-Nuzul)nya, menampakkan aspek kehebatan
(I'jaznya. Meskipun demikian as-Sya’rawi menyebut usahanya itu
sebagai Khawatir Imaniyyah; yaitu getaran-getaran hati yang muncul
karena keimanan kepada Allah. Mungkin penyebutan itu untuk tujuan
merendahkan diri karena beliau sendiri tidak membantah kitab beliau
yang terbit dan beredar di pasaran berjudul “Tafsir as-Sya’rawi”.
Seandainya tidak boleh disebut tafsir tentu beliau sendiri tidak

mengizinkan judul tersebut dipakai.

Tafsir as-Sya’rawi berbeda dengan tafsir-tafsir yang sudah ada,
karena tujuan sebenar daripada Syeikh as-Sya’rawi adalah memastikan
unsur keimanan (al-Fikrah al-lmaniyyah) sampai ke setigp hati dan
fikiran pendengar. Oleh karenaitu, tafsir as-Sya’rawi nampak berjalan

di atas metode tersendiri. Sya’rawi mengikat ayat yang tengah

8 1bid., him. 30-31.
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dibahaskan dengan ayat lain yang sama-sama membahaskan tema yang
sama untuk tujuan mendapatkan pemahaman yang lebih sempurna dan
lebih mendalam sehingga al-Qur’an nampak sebagai satu kesatuan.
Oleh karena itu dapat dilihat bahwa banyak ayat yang ditafsirkan oleh
Sya’rawi memiliki penjelasan yang sangat panjang bahkan ada yang
berpindah kepada penjelasan yang lain, dan ada kalanya pula tidak lagi
menjelaskan ayat yang tengah dibahaskan tetapi menerangkan

penjelasan ayat pula.®

Adapun Sya’rawi sendiri memberikan penjelasan tentang
tafsirnya:

“Segala puji bagi Allah Tuhan Sekalian Alam, selawat dan salam ke
atas penghulu sekalian rasul, Nabi Muhammad s.a.w. dan juga ke atas
keluarga dan para sahabat beliau. Selanjutnya saya mohon maaf atas
penjelasan yang menyangkut diri saya sendiri, yaitu mengenai
getaran-getaran (khawatir) hati saya ketika menerangkan ayat-ayat
suci al-Qur’an. Ada yang mengira bahawa getaran-getaran hati itu
adalah tafsir al-Qur’an, tetapi sebenarnya ia bukanlah tafsir al-
Qur’an. Getaran-getaran hati itu muncul disaat saya berusaha menuju
keadaan suci bersama al-Qur’an, yaitu di saat akal dan jiwa
memahami dan menghayati firman-firman Allah itu, bagi saya setiap
ayat al-Qur’an lebih daripada sebatang sungai yang dinikmati oleh
setiap akal dan jiwa yang suci. Masing-masing merasakan kenikmatan
sesuai dengan kadar yang dikehendaki oleh Allah SWT. Saya katakan
perkara ini adalah karena tidak ada seorang pun manusia yang boleh
menafsirkan al-Qur’an dengan menerangkan semua makna dan
kehebatan yang dikandunginya. Masing-masing hanya mampu
menerangkan dengan akal dan jiwa yang ada padanya. Itulah rahsia
mengapa al-Qur’an akan tetap sebagai mukjizat sepanjang masa”.’

% |rsyadul Hag Bin Abdullah, Metode Tafsir Syeikh Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi,
Disertas Sarjana Di Fakulti Pengajian Islam Universiti Kebangsaan Malaysia, t.t., him. 53.
¥ 1bid., him. 58.
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Sistematika Tafsir as-Sya’rawi dimulai dengan mugaddimah,
menerangkan makna ta'awuz, dan tertib nuzul a-Qur’an. Dalam
memulai menafsir setiap surah, beliau mulai dengan menjelaskan
makna surah, hikmahnya, hubungan surah yang ditafsirkan dengan
surah sebelumnya kemudian menjelaskan maksud ayat dengan
menghubungkan ayat lain, sehingga disebut menafsirkan ayat a-

Qur’an dengan al-Qur’an.®®

Dalam menafsirkan ayat atau kelompok ayat, Sya’rawi
menganalisis dengan bahasa yang tgjam dari lafaz yang dianggap
penting, dengan berpedoman pada kaidah-kaidah bahasa dari aspek
nahwu, balaghah dan lain sebagainya. Sedangkan ketika menafsirkan
ayat agidah dan iman beliau mengikuti mufassir terdahulu, seperti
Muhammad Abduh, Rasyid Ridha, Sayyid Qutb.® Dalam ha ini,
Sya’rawi membahasnya secara mendalam dengan argumen yang
rasional dan ilmiyah agar keyakinan dan ketauhidan mukminin lebih
mantap, dan mengajak selain mereka untuk masuk dalam agama Allah

yaitu Islam.

Tafsir as-Sya’rawi tidak terbatas kepada pengungkapan makna
suatu ayat, baik makna umum maupun makna rinci. Lebih dari itu, as-
Sya’rawi berusaha mensosiaisasikan teks al-Qur’an ke dalam realitas
kehidupan masyarakat. Dalam mengupas satu ayat, Sya’rawi Sering

memulainya dengan menerangkan korelas ayat tersebut dengan ayat

8 Muhammad Fauzi, Op.Cit., him. 27.

# 1bid.
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sebelumnya, kemudian melanjutkan dengan tinjauan bahasa, akar kata,
soraf dan nahwunya, terlebih lagi jika kalimat tersebut mempunya
banyak i’rab. Terkadang, ia memasukkan aneka giraat untuk
menerangkan perbedaan maknanya, mengutip ayat lain dan hadis yang
berhubungan dengan ayat yang ditafsirkan, juga mengutip sya’ir dalam
menerangkan makna satu kata, sisi sastra suatu ayat dijelaskan, ditulis

sabab nuzulnya, apabila berdasarkan hadis sahih.

Ketika melewati ayat al-Ahkam (ayat hukum), as-Sya’rawi
tidak mau terperosok jauh tentang perdebatan antar mazhab, melainkan
langsung menyebutkan hukum suatu perkara, dan tak kalah penting,
selalu menyatukan a-Qur’an dengan redlitas kehidupan yang
kontemporer. Tafsir al-Sya’rawi memakai metode tafsir tahlili, yaitu
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an secara menyeluruh dan tertib dengan
menguraikan arti kosa kata, sabab an-nuzul, munasabah atau koleras
antar ayat, kandungan ayat dan sebagainya. Daam tafsir tersebut
dipaparkan ayat per ayat secara berurutan, sesuai dengan urutan ayat
dalam mushaf al-Qur’an mulai dari Surah al-Fatihah hingga Surah an-
Nas. Hal ini dikarenakan sense of language (hassah lughawiyah)
beliau sangat tgjam, menjadikannya mampu memahami suatu kata
secara detail dengan membandingkan kata tersebut dengan kata yang

sama di lain ayat sehingga membentuk satu pengertian yang utuh.*

% |rsyadul Hag Bin Abdullah, Op.Cit., him. 60.
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Kitab ini merupakan hasil kolaboras kreas yang dibuat oleh
murid as-Sya’rawi yakni Muhammad as-Sinrawi dan ‘Abdul al-Waris
ad-Dasuqi dari kumpulan pidato-pidato atau ceramah-ceramah yang
disampaikan as-Sya’rawi. Sementara itu, hadis-hadis yang terdapat di
dalam kitab Tafsir as-Sya’rawi di takhrij olen Ahmad ‘Umar Hasyim.
Kitab ini diterbitkan oleh Akhbar a-Yawm ldarah al-Kutub wa al-
Maktabah pada tahun 1991 (tujuh tahun sebelum Sya’rawi meninggal
dunia). Dengan demikian, Tafsir as-Sya’rawi ini merupakan kumpulan
hasil-hasil pidato atau ceramah as-Sya’rawi yang kemudian di edit
dalam bentuk tulisan buku oleh murid-muridnya. Tafsir ini merupakan
golongan tafsir bi al-lisan atau tafsir sauti (hasil pidato atau ceramah

yang kemudian di bukukan).**

5. Wafatnya

Kesehatan as-Sya’rawi semakin tidak menentu pada hari-hari
terakhir usia beliau. Penyakit kali ini nampak tidak seperti biasanya. la
merasa sakit pada sebelah belakangnya. As-Sya’rawi dibawa ke rumah
sakit dan di X-Ray. la menolak untuk memakan obat meskipun para
doktor memaksanya. Setelah berjalan 4 hari beliau meminta untuk
ditempatkan di rumah. Beliau juga memohon supaya keluarga tidak
berkumpul di sekelilingnya dan membiarkan dirinya berseorangan
dengan Allah dalam salat dan zikir. Beliau hanya memperkenankan

keluarganya untuk membawakan makanan pada waktu azan Maghrib.

! http://islamuna-adib.blogspot.cony/ di akses pada 18 Disember 2012.
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Beliau hanya menjamah ar putih sekadar membasahi bibir.

Kemungkinan pada hari itu beliau berpuasa.

Dua hari sebelum wafat telah diusahakan untuk menyuntikkan
glukosa ke dalam tubuhnya tetapi tidak berhasil. Ketika itu ia berkata:

“SQudahlah, tinggalkan aku bersama Tuhanku”.

Pada pagi Rabu 22 Safar 1419 Hijriah bertepatan pada 17 Juni
1998 Masihi, as-Sya’rawi nampak sehat, ia meminta makanan. Setelah
memakannya satu sendok ia bertanya: “Hari apa kita sekarang?” Anak
sulungnya menjawab: “Hari Rabu”. Lalu as-Sya’rawi meminta
dicarikan mobil untuk membawanya ke kampung kelahirannya,
Dagadus. Kemudian ia juga sempat bertanya kepada salah seorang

pekerjanya yang telah diperintahkan menggali kuburan untuknya.

Pada pukul 6 pagi, nampak keadaannya semakin
membimbangkan. Ahli keluarga pun berkumpul di sekelilingnya, as-
Sya’rawi meminta air dan setelah meneguknya satu tegukan lalu ia
memuji Allah dan meletakkan tangannya di atas dada sebagal isyarat
menutup percakapan dengan manusia dan memulakan kebersamaan
dengan Allah SWT. Ketikaitulah jiwanya yang tenang kembali kepada

Allah untuk ditempatkan disisi-Nya.

Dengan wafatnya Syelkh as-Sya’rawi maka umat Islam
kehilangan salah seorang tokoh yang terbilang. Dr. Y usuf a-Qaradawi

berpendapat bahwa Syelkh as-Sya’rawi merupakan salah seorang
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ulama besar dalam menafsirkan al-Qur’an. Karyanya akan tetap

memberikan manfaat kepada agama Islam.*

Syeikh as-Sya’rawi seorang pejuang yang tidak pernah berhenti
menabur bakti di tengah masyarakat. Mealui ilmu yang kental dan
cara dakwah yang berkesan beliau telah berperan serta dalam
menyelamatkan umat daripada kelalaian yang boleh membawa kepada
kebinasaan. Mudah-mudahan Allah menerima perjuangan dan
mengumpulkannya bersama para nabi, para syuhada dan orang-orang

soleh.

B. BuyaHamka (w. 1981 M)

1. Kelahirannya

Haji Abdul Malik Karim Amrullah atau lebih dikenali dengan
nama Hamka, dilahirkan di sebuah desa bernama Tanah Sirih, dalam
Nagari Sunga Batang, ditepi Danau Maninjau, pada tangga 14
Muharram 1326 Hijriah bertepatan dengan 17 Febuari 1908. Hamka
dibesarkan dalam keluarga yang alim dan taat menjunjung tinggi
agama. Ayahnya, Shelkh Abdul Karim Amrullah adalah seorang dari

ramai ilmuan Islam.%

% Mohd Rumaizuddin Ghazali, Jejak Ulama: Syiekh Muhammad Mutawalli al-Sya'rawi
Tokoh Tafsir Mesir Abad 21, dalam www.abim.org. Akses 8 Januari 2013.
% Nasir Tamara, Hamka Di Mata Hati Ummat, cet. |11, Sinar Harapan, Jakarta, 1996, him. 51.
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2. Pendidikan dan Karir

Dipanggil Abdul Malik Karim di waktu bocah, dan Hamka
mengawali bangku pendidikannya dengan membaca a-Qur’an
bertempat dirumahnya ketika mereka sekeluarga telah berpindah dari
Danau Maninjau ke Padang Panjang pada tahun 1914.** Setahun
kemudian setelah mencapai usia 7 tahun, beliau dimasukkan oleh

ayahnya ke sekolah desa.

Pada tahun 1916, Abdul Malik dimasukkan ke sekolah
Diniyyah di Pasar Usang, Padang Panjang. Pada waktu pagi, Hamka ke
sekolah desa dan sore harinya dia berada disurau bersama teman-teman
sebayanya. Inilah putaran kegiatan Hamka sehari-hari pada masa
kecilnya. Dua tahun kemudian, tepatnya tahun 1918, ketika dia berusia
10 tahun, ayahnya mendirikan pondok pesantren di Padang Panjang
dengan nama Sumatera Thawalib. Dengan hasrat anaknya kelak
menjadi ulama’ seperti dia, maka Hamka kembali menghirup dan

meneguk ilmu di pesantren ini.

Selama belgar di sekolah asuhan ayahnya, ia tidak merasa
semangat untuk menimba ilmu, karena sistem pelgjaran di pesantren
tersebut masih menggunakan corak lama. Keharusan menghafal
menyebabkan Hamka cepat bosan sehingga ia mengasingkan diri

diperpustakaan. la lebih asyik dalam ruangan perpustakaan tersebut

% Hamka, Kenang-Kenangan Hidup, Bulan Bintang, Jakarta, 1990, him. 28.



dengan menela’ah beberapa buku sejarah dan cerita. Meskipun

demikian setiap tahun ia naik kelas hingga menduduki kelas empat.®

Kehausan Hamka dalam mencari ilmu memang terlihat sangat
besar sekali. Ketidak puasannya dengan metode yang diterapkan
disekolah ayahnya yaitu menyebabkan ia berusaha meninggalkan kota
Sumatera menuju ke tanah jawa diawali dari kota Y ogyakarta, kota ini
kelihatan mempunyai makna yang berarti bagi pertumbuhan sebagai
pguang dan pemikir di kemudian hari. la sendiri mengakui bahwa di
Y ogyakarta inilah ia menemukan Islam sebagai suatu yang hidup yang

menyodorkan sesuatu pendirian dan perjuangan yang dinamis.*®®

Lewat Ja’afar Amrullah, pamannya, Hamka kemudian
mendapat kesempatan mengikuti kursus-kursus yang disel enggarakan
oleh Muhammadiyah. Dalam kesempatan ini Hamka bertemu dengan
Ki Bagus Hadikusumo, dan dari dia Hamka mendapat pelgaran tafsir
al-Qur’an. la juga bertemu dengan HOS Cakroaminoto. Hamka juga
berdialog dengan tokoh-tokoh penting lainnya seperti, Haji

Fachruddin dan Syamsul Ridjal, tokoh Jong Islamieten Bond.*”

Di awa tahun 1927 dia berangkat dengan kemauannya sendiri
ke Makkah, sambil menjadi koresponden harian “Pelita Andalas” di

Medan. Pulang dari sana dia menulis di majalah “Seruan Isam” di

% |bid., him. 58.

% |bid., him. 102.

9 M. Yunan Yusuf, Corak Pemikiran Kalam Tafsir Al-Azhar, cet. 11, Pena Madani, Jakarta,
2003, him. 23-24.
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Tanjung Pura (Langkat), dan pembantu dari “Bintang Islam” dan
“Suara Muhammadiyah” di Yogyakarta. Ketika usia 21 tahun, kembali
dari perjalanan ke Makkah, ia dinikahkan dengan Siti Raham yang

berusia 15 tahun.®®

Tahun 1950, beliau pindah ke Jakarta. Kemudian pada 1952
diangkat oleh Pemerintah menjadi anggota “Badan Pertimbangan
Kebudayaan” dari Kementrian Pendidikan dan Budaya (sekarang
Departemen Pendidikan Nasional) dan menjadi Guru Besar pada
Perguruan Tinggi Islam di Universitas Isam Makassar dan menjadi

penasihat pada Kementrian Agama.

Kiprah Hamka dalam bidang keilmuan memperoleh pengakuan
dari beberapa universitas terkemuka di dunia. Pada tahun 1958 ia
dianugerahkan gelar doktor honoris causa oleh Universitas a-Azhar,
Mesir, setelah menyampaikan orasi ilmiah yang berjudul “Pengaruh
Muhammad Abduh di Indonesia”. Gelar doktor honoris causa juga
diperoleh Hamka dari Universitas Kebangsaan Malaysia pada tahun

1974.%°

Hamka mengundurkan diri dari jabatan Ketua Umum MUI
(Majlis Ulama Indonesia), pada Me 1981. Lewat MUI, beliau
berfatwa: Umat 1slam diharamkan menghadiri perayaan Natal. Namun

pemerintah agaknya keberatan terhadap fatwa itu, dan memerintahkan

% Hamka, Tasawuf Modern, cet. 111, Darul Nu’man, Kuala Lumpur, 1998, him. 9.
% Y unus Amir Hamzah, Hamka Sebagai Pengarang Roman, him.6-7.
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agar MUI mencabut fatwa tersebut. Bagi Hamka, walau langit runtuh,
kebenaran harus tetap disampaikan. Haram bagi seorang muslim
berbuat munafik hanya semata-mata karena sebuah jabatan. Sambil
mengucapkan selamat tinggal, Hamka berujar: “Fatwa boleh dicabut,

tetapi kebenaran tak bisa diingkari”.*®

Karya-karyanya

Gerak kreativitas Hamka dimulai dari usia sangat muda, 17

tahun (1925) hingga menjelang dekat akhir hayatnya, dalam usia 73
tahun (1981). Dalam jarak waktu kurang lebih 57 tahun, Hamka telah
menulis 84 judul buku di luar artikel “Dari Hati Ke Hati” yang
terdapat dalam Panji Masyarakat, majalah yang dipimpinnya'®
Namun menurut berita, Hamka telah menulis buku sebanyak 118
meliputi bidang agama, filsafat, dan sastra. Diantara karya-karyanya
adalah: '

1. Kenang-Kenangan Hidup (empat jilid), 1974

2. Margaretta Gauthier, (terjemahan karya Alexandre

Dumasjr.), 1975

3. Didalam Lembah Kehidupan, 1976

4. Merantau ke Deli, 1977

5. Di Bawah Lindungan Ka’bah, 1979

6. Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck, 1979

1% pid.

101 Hamka, Tasawuf Modern, him. 159.
192 Nasir Tamara, Op.Cit., him. 141-142.
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7. Lembaga Hidup, 1962

8. Sgarah Umat Islam (empat jilid), 1976

9. Falsafah Hidup, 1970

10. Tasawuf, Perkembangan dan Pemurniannya, 1980
11. Tasawuf Modern, 1981

12. Tafsir al-Azhar, 30 juz

Masih banyak karya Hamka yang belum tertulis di sini. Penulis
belum sempat melacaknya lebih jauh. Di bawah ini akan diuraikan

sedikit tentang sgarah karya monumental Hamka, Tafsir al-Azhar.

4. Sdintas Tafsir al-Azhar

Tafsir a-Azhar berasal dari ceramah atau kuliah Subuh yang
disampaikan oleh Hamka di Masjid Agung al-Azhar sgjak tahun 1959.
Hamka menulis tafsir ini tiap-tiap pagi waktu subuh sgiak akhir tahun
1958, namun sampai Januari 1964 belum juga tamat. Diberi nama
Tafsir a-Azhar, sebab tafsir ini timbul di ddam Masjiid Agung a-
Azhar, yang nama itu diberikan oleh Rektor Universitas a-Azhar

Mesir, Syeikh Mahmud Syaltut.'®

Kegiatan Hamka dalam menafsirkan al-Qur’an di Masjid al-
Azhar terpaksa dihentikan dengan tertangkapnya Hamka oleh

penguasa Orde Lama. la ditangkap pada hari Senin, 27 Januari 1964,

103 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz I, him. 66.
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tidak beberapa lama setelah menyampaikan kuliah Subuh kepada

sekitar saratus jemaah wanitadi Magjid Agung al-Azhar.

Namun penahanan Hamka ini tidak menghentikan kegiatan
Hamka dalam penulisan Tafsir a-Azhar. Status tahanan penguasa Orde
Lama justeru membawa hikmah tersendiri dan memberi kesempatan
yang lebih luas bagi Hamka untuk merampungkan penulisan Tafsir al-

Azhar.

Dengan tumbangnya Orde Lama dan munculnya Orde Baru,
Hamka memperoleh kembali kebebasannya. la dibebaskan pada
tanggal 21 Januari 1966 setelah mendekam dalam tahanan sekitar dua
tahun. Kesempatan bebas dari tahanan ini digunakan sebaiknya oleh
Hamka untuk melakukan perbaikan dan penyempurnaan penulisan
Tafsir a-Azhar, yang telah digarapnya di sgjumlah tempat tahanan.
Ketika perbaikan dan penyempurnaan itu dirasakan memadai, barulah

kemudian buku Tafsir al-Azhar diterbitkan.*®

Metode penafsiran yang digunakan dalam kitab Tafsir al-Azhar
ini adalah metode tahlili (metode analisis). Buku-buku tafsir yang
menggunakan metode tahlili pada umumnya menggunakan urutan
penafsiran sesuai dengan urutan surah dan ayat sebagaimana yang
tercantum dalam mushaf al-Qur’an. Tafsir a-Azhar ini juga disusun
berurutan dimulai dari surah a-Fatihah dan diakhiri dengan surah an-

Nas.

104 | bid., him. 68-70.
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Metode tahlili adalah suatu metode tafsir yang digunakan oleh
mufassir untuk menjelaskan arti dan maksud ayat-ayat al-Qur’an dari
berbagai aspek dengan menguraikan ayat demi ayat sesual dengan
susunan ayat-ayat yang terdapat dalam mushaf al-Qur’an, melalui
pembahasan kosa kata, asbab an-nuzul, munasabah ayat, dan
menjelaskan makna yang terkandung dalam ayat-ayat sesuai dengan

kecenderungan serta keahlian mufassir.'®

Meskipun menggunakan metode tafsir tahlili, dalam Tafsir al-
Azhar, tampaknya Hamka tidak banyak memberikan penekanan pada
penjelasan makna kosa kata. Hamka banyak memberi penekanan pada
pemahaman ayat-ayat a-Qur’an secara menyeluruh. Setelah
mengemukakan terjemahan ayat, Hamka biasanya langsung
menyampaikan uraian makna dan petunjuk yang terkandung dalam
ayat yang ditafsirkan, tanpa banyak menguraikan kosa kata. Penjelasan

makna kosa kata, kalaupun ada, ianyajarang dijumpai.'®

Jika dilihat dari bermacam corak tafsir yang ada dan
berkembang hingga kini, Tafsir a-Azhar dapat dimasukkan ke dalam
corak tafsir adab ijtima’i sepertimana Tafsir as-Sya’rawi Yaitu
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan kondisi sosial dan
budaya masyarakat pada waktu itu agar petunjuk-petunjuk dari al-
Qur'an mudah dipahami dan diamakan oleh semua golongan

masyarakat.

195 M .Quraish Syihab, Membumikan al-Qur’an, Bandung, Pustaka Mizan, 1993, him. 117.
106 M., Yunan Y usuf, Op.Cit., him. 41.
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Corak tafsir budaya kemasyarakatan merupakan corak tafsir
yang menerangkan petunjuk-petunjuk a-Qur’an yang berhubung
langsung dengan kehidupan masyarakat. Tafsir dengan corak ini juga
beriss pembahasan-pembahasan yang berusaha untuk mengatasi
masalah-masalah atau penyakit-penyakit masyarakat berdasarkan
nasihat dan petunjuk a-Qur’an. Dalam upaya mengatasi masalah-
masalah ini, petunjuk-petunjuk al-Qur’an dipaparkan dalam bahasa

yang enak dibaca dan mudah difahami.*’

Corak tafsir budaya kemasyarakatan seperti yang terdapat
dalam kitab Tafsir al-Azhar ini sebenarnya telah ada dan dimulai dari
masa Muhammad Abduh (1849 — 1905). Corak tafsir seperti ini dapat
dilihat pada kitab Tafsir al-Manar, yang ditulis oleh Rasyid Ridha

yang merupakan murid Muhammad Abduh.*®

Corak budaya kemasyarakatan ini dapat dilihat dengan jelas
dalam Tafsir a-Azhar, karya Hamka ini. Tafsir ini pada umunya
mengaitkan penafsiran a-Qur’an dengan kehidupan sosial, dalam
rangka mengatas masalah atau penyakit masyarakat, dan mendorong
mereka ke arah kebaikan dan kemajuan. Dalam menafsirkan ayat-ayat
al-Qur’an, ketika mendapat kesempatan untuk mengupas isu-isu yang
ada pada masyarakat, Hamka akan mempergunakan kesempatan itu

untuk menyampaikan petunjuk-petunjuk a-Qur’an dalam rangka

%7 | pid., him. 42.
198 | ihat Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar, Dar al-Ma’rifah, Bierut, t.th. Lihat juga M. Quraish
Shihab, Sudi Kritis Tafsir al-Manar, Pustaka Hidayah, Bandung, 1994, him. 21.
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mengubati masalah dan penyakit masyarakat yang dirasakannya pasa

masa dia menulistafsir tersebut.

Ketika dinyatakan bahwa Tafsir al-Azhar, memiliki corak
budaya kemasyarakatan, ini bukan berarti bahwa kitab tafsir ini tidak
membahas tentang hal-hal lain yang biasanya terdapat dalam tafsir-
tafsir lain, seperti figih, tasawuf, sains, filsafat dan sebagainya. Dalam
Tafsir a-Azhar, Hamka juga mengemukakan bahasan tentang figih
akan tetapi lebih kepada menjelaskan makna ayat yang ditafsirkan, dan
untuk menunjang tujuan pokok yang ingin dicapainya, Yyaitu
menyampaikan petunjuk-petunjuk a-Qur’an yang berguna bagi
kehidupan masyarakat. Ini boleh dirujuk ketika Hamka menjelaskan

makna nazar dalam rangka menafsirkan surah al-Insan, ayat tujuh.'®

199 | ihat Tafsir al-Azhar, Jilid 29, him. 279-282.
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BAB IV

ANALISA TENTANG TAWAKKAL
DALAM TAFSIR AS-SYA’'RAWI DAN TAFSIR AL-AZHAR

Sebelum menjelaskan penafsiran Syeikh Sya’rawi dan Buya Hamka terhadap
ayat-ayat tawakkal, terlebih dahulu penulis akan menyampaikan ayat-ayat yang

berbicara tentang tawakkal di dalam a-Qur’an.

Berdasarkan informasi yang penulis dapatkan di dalam kitab Mu’jam al-
Mufahras Li al-Fadz al-Qur’an al-Karim, kalimah ‘tawakkal’ dari akar kata ‘wakala’
terhitung di dalam a-Qur‘an sebanyak 84 kai dalam 22 surah."'® Mengingat
banyaknya ungkapan kata yang seakar dengan kata tawakkal, maka penulis

membatasi kagjian ini kepada 5 ayat. Ayat-ayat tersebut adalah seperti berikut:

1. Surah Ali “Imran, ayat 159
2. Surah d-Maidah, ayat 11
3. Surah a-Anfal, ayat 49

4. Surah at-Taubah, ayat 129

5. Surah a-Ahzab, ayat 3

Avyat-ayat tersebut dipilih karena kondis yang berbeda isim dan fi’il
dan terdapat penafsiran tentang tawakkal pada setiap ayat yang dikgji di dalam
Tafsir as-Sya’rawi dan Tafsir a-Azhar agar penulis dapat mencari titik

perbedaan atau persamaan di antara keduatafsir tersebut.

19 ihat Mu’jam al-Mufahrosli al-Fazh al-Qur’an al-Karim, him. 762-763.
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A. Analisa Ayat Tawakkal Dalam Tafsir as-Sya’rawi Dan Tafsir al-Azhar

1. Surah Ali “Imran, ayat 159
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Artinya: “Maka berkat rahmat Allah, engkau (Muhammad)
berlaku lemah lembutlah terhadap mereka. Sekiranya
engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu, maafkanlah
mereka dan mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu.
Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, maka
bertawakkallah kepada Allah Sungguh! Allah mencintai
orang yang bertawakkal .”

Pada ayat ini, Sya’rawi menjelaskan bahwa tawakkal adalah
keutamaan iman. Yaitu beramal dengan anggota badan dan
bertawakkal dengan hati. Kesatuan ini menampakkan keseimbangan
yang sangat cantik. Amal dengan anggota badan diibaratkan seperti
bercucuk tanam. Ada benih yang baik, tanah yang bagus, air yang
secukupnya. Inilah yang dinamakan usaha. Maka, untuk membuahkan

hasil dari pohon itu adalah dengan bertawakkal kepada Allah. Karena
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Allah yang berkuasa menumbuhkan buah dari pohon itu, dan tawakkal

itu letaknya di hati.

Anggota badan yang bekerja dan hati bertawakkal. Di sinilah
nampaknya keutamaan iman. Orang yang beriman itu percaya kepada
Tuhan mereka karena Dialah yang berkuasa. Berkuasa menciptakan
sesuatu dengan sebab dan berkuasa menciptakan sesuatu tanpa sebab.
Ketika seseorang bekerja, maka dia sedang melakukan sebab. Ketika
seseorang bertawakkal, maka dia menjadikan musabbab itu adalah

karena Allah SWT.

Sebagian orang berpikir dan memaknai tawakkal itu dengan
meninggalkan usaha. Itu bukanlah tawakkal melainkan malas. Itu
adalah tawakkal yang tidak benar. Orang yang memahami tawakkal
seperti ini akan merasa kegelisahan. Mereka merasa senang dengan
hanya bertawakkal tanpa berusaha. Sebenarnya, yang dimaksudkan
azam di sini adalah membutuhkan tekad, dan tawakka itu
menunjukkan kelemahan seorang insan. Dengan kata lain, bahwasanya
tawakka kepada Allah itu menunjukkan lemahnya manusia dan ia

dikaitkan dengan kekuasaan disisi-Nya'**

Seringkali seseorang berkata: “Aku wakilkan sesuatu kepada si
fulan”, yaitu menunjukkan seseorang itu tidak mempunyai kuasa atau

kekuatan untuk melakukan sesuatu dengan mewakilkan kepada orang

11 gyeikh Muhammad Mutawalli as-Sya’rawi, Tafsir as-Sya’rawi, Jilid 3, Akhbar al-Yawm,

Kaherah, 1993, him.1841.
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lain. Di sini menunjukkan lemahnya seseorang dalam sesuatu urusan.
Dia menyerahkan sesuatu urusan kepada orang lain. Makna tawakkal
adalah menyerahkan tampuk urusan kepada seseorang yang benar
keyakinannya dan baik dalam pentadbirannya. Begitu pula orang yang
beriman dengan Tuhannya, menyerahkan sesuatu urusan kepada Allah,
karena Allah sebaik-baik tempat diserahkan segala urusan. Memohon
kepada Allah seperti dalam surah al-Fatihah: “Hanya kepada Allah
kami sembah dan hanya kepada Allah kami memohon pertolongan”.
Memohon di sini ialah meminta kepada Allah bantuan yang disatukan

dengan amalan.**?

Menurut Hamka pula, pada ayat ini Allah perintahkan
Rasulullah SAW supaya mengajak para sahabat agar bermusyawarah.
Sebagai seorang pemimpin, beliau mendengar pertimbangan dan
pertukaran fikiran tentang suatu masalah, lalu beliau membuat
penilaian. Setelah itu, baru beliau mengambil keputusan. Suasana yang
demikianlah yang di dalam bahasa Arab dan di dalam ayat ini dinamai

‘azam’ yang artinya bulat hati.

Sebab keputusan terakhir itulah yang menentukan dan itulah
tanggungjawab pemimpin. Pemimpin yang ragu-ragu mengambil
keputusan adalah pemimpin yang gagal. Di sinilah Rasulullah diberi
pimpinan, bawa kalau hati telah bulat tekad, azam telah padat,

hendaklah ambil keputusan lalu bertawakkallah kepada Allah. Tidak

12 hid., him. 1842.
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boleh ragu, bimbang dan menerima segala resiko serta untuk lebih
menguatkan hati yang telah berazam itu hendaklah bertawakkal

kepada Allah.**

Artinya, bahwa perhitungan sebagai manusia sudah cukup dan
percaya, bahwa di atas kekuatan dan ilmu manusia itu ada lagi
kekuasaan tertinggi lagi mutlak dari Tuhan. Dialah yang sebenarnya

menentukan. Di sini bertemu lagi kemuliaan Rasul di sisi Tuhan.

Inti semuanya adalah rangka selalu bertawakkal kepada Allah,
setelah timbul kebulatan hati dan keputusan diambil. Apabila langkah
telah diambil, hati telah bulat tekad dan serahkan diri kepada Allah.™**
Maka orang-orang yang tetap bertawakkal itu akan selalu dikasihi
Tuhan. Yaitu tidaklah dia akan merasa kehilangan akal, jika ada
sesuatu yang mengecewakan dan sekali-kali tidak pula dia akan
bersombong diri seketika apa yang direncanakan itu sesuai dengan
taufik Allah. Dan dengan sebab tawakkal pula, maka hati akan selalu
terbuka untuk memperbaiki mana yang kurang, menyempurnakan

mana yang belum sempurna untuk di masa yang akan datang.

Di dalam susunan pengagjian llmu Tasawuf, tawakkal itu mesti
diiringi dengan syukur dan sabar. Syukur, jika apa yang dikehendaki

tercapai, sabar jika hasil yang didapat mash mengecewakan, dan

13 Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 2, him. 971.
" Ibid., him. 972.
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ikhlas menyerahkan diri kepada Allah, sehingga hidayah-Nya selalu

turun dan manusia tidak kehilangan akal.**

2. Surah d-Maidah, ayat 11
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Ingatlah
nikmat Allah (yang diberikan) kepadamu, ketika suatu
kaum bermaksud hendak menyerangmu dengan
tangannya, lalu Allah menahan tangan mereka dari
kamu. Dan bertaqwalah kepada Allah, dan hanya kepada
Allah-lah  hendaknya orang-orang beriman itu
bertawakkal .”

Sebelum Sya’rawi menjelaskan makna tawakkal pada ayat ini,
beliau menggambarkan bahwa situas menghadapi orang yang ingin
melakukan ke ahatan, orang-orang mukmin itu bersama Allah, karena
mereka percaya akan pertolongan yang datang dari Allah, dan mereka
bertawakkal .**® Dalam mendapatkan pertolongan dari Allah, mereka

itu perlu berusaha sebagaimana firman Allah:

5 |pid., him. 972-973.
18 Sya’rawi, Tafsir as-Sya’rawi, Jilid 5, him. 2995.
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Artinya: “Dan persiapkanlah dengan segala kemampuan
untuk menghadapi mereka dengan kekuatan yang kamu

miliki dan dari pasukan berkuda”.

Diingat kembali dalam segjarah, berapa banyak kelompok yang
kecil mengalahkan kelompok yang besar dengan izin Allah Ini bukan
masal ah bilangan tentera yang banyak. Bisajadi musuh melihat tentera
muslim itu ramai dan Allah jadikan hati-hati mereka itu takut dan

gerun. Firman Allah:
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Artinya: “Kelak akan Aku berikan rasa ketakutan ke
dalam hati orang-orang kafir”

Allah hadirkan perasaan takut dan gerun di dalam hati musuh-
musuh, maka masalah ini bukan karena banyaknya bilangan musuh.
Maka wujud di sini kesempurnaan Allah SWT atas sifat Maha
Penolong. Sesungguhnya orang-orang yang bertawakkal kepada Allah
itu membutuhkan pengetahuan dalam misi keimanan untuk digunakan

dalam syariat Allah.

Setiap anggota itu bekerja. Telinga untuk mendengar dan lidah
untuk berkata-kata, tapi berkata dengan perkataan yang baik. Dan hati

juga bekerja yaitu yakin dan tawakkal. Berusaha dengan seluruh

17 Al-Qur’an, Surah an-Anfaal, ayat 60.
18 Al-Qur’an, Surah al-Anfal, ayat 12.
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anggota tubuh, dan bertawakkal dengan hati. Apabila sesuatu
pekerjaan yang tidak disertai dengan tawakkal, maka akan timbul rasa

kecewa.l*®

Ketika musuh berniat untuk melakukan kejahatan dengan
melukai atau ingin membunuh Rasulullah, beliau sedikitpun tidak
takut dan gelisah. Karena tawakkalnya kepada Allah sudah memusat,
yakin dan percaya hanya Allah yang mampu melindunginya, beliau
serahkan segenap jiwanya kepada Allah dan beliau tidak peduli pada
kegjahatan musuh kepadanya. Inilah yang Allah contohkan kepada
hamba-Nya supaya bertawakkal seperti tawakkalnya Rasulullah

SAW.lZO

Hamka pula menjelaskan di hujung ayat ini Allah SWT
memberi peringatan kepada orang yang beriman, bahwasanya
Rasulullah SAW telah terlepas dari segala macam bahaya itu ialah
karena beliau tetap berpegang kepada dua syarat perjuangan, pertama
tagwa dan kedua tawakkal. Yaitu dua aat hati yang sekali-kali tidak

boleh berpisah.

Dengan tagwa maka hubungan dengan Allah tetap terpelihara
dan Allah senantiasa dalam ingatan. Dijaga segala perintah-Nya dan
dihentikan segala larangan-Nya, dan disamping itu selalu bertawakkal,

yaitu menyerahkan diri kepada-Nya, mempercayai bahwasanya apa

9 pid.

2 Ipid.,

him 2996.
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yang ditentukan-Nya, itulah yang mesti terjadi. Maka lantaran itu

Allah melepaskannya dari bahaya.'*

Semua bahaya ini terlepas dari Rasulullah, dan Islam telah
tertegak. Oleh sebab itu, dihujung ayat ini Allah menegaskan bahwa
tawakkal itu bukanlah pakaian Nabi Muhammad SAW sgja, tetapi
hendaklah menjadi pegangan bagi tiap-tiap orang yang beriman.
Artinya, serahkanlah diri sebulat-bulatnya, meskipun ikhtiar
sendiripun tidak boleh berhenti. Maka Allahlah yang lebih tahu apa
yang terbaik buat hamba-Nya. Dan dia pun yakin, bahwa apa yang

dipilih Allah untuknya, itulah yang terbaik baginya.'*

3. Surah a-Anfal, ayat 49
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Artinya: “(Ingatlah), ketika orang-orang munafik dan
orang-orang yang ada penyakit di dalam hatinya berkata,
“Mereka itu (orang mukmin) ditipu agamanya” (Allah

berfirman), Barang siapa bertawakkal kepada Allah,
ketahuilah bahwa Allah Maha Perkasa, Maha Bijaksana.”

Avyat ini turun ketika peperangan Badar. Sya’rawi menjelaskan

bahwa ketika itu terdapat orang-orang munafik dan orang yang hatinya

121 Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 3, him. 1646.
2 |bid., him. 1647.
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sakit berkata: “Mereka itu (orang mukmin) ditipu agama mereka”.
Orang-orang munafik ini mereka sebenarnya ingin keluar berperang.
Karena melihat bilangan tentera musuh yang banyak dan melihat orang
mukmin yang sedikit, mereka merasakan was-was untuk menang. Hal

ini disebabkan oleh lemahnya keyakinan.'?®

Adapun orang-orang yang sakit hatinya itu adalah kaum
Quraisy yang menyangka bahwa mereka akan menang karena melihat
kaum muslimin yang sedikit dan mereka dari jJumlah yang banyak dan
dengan angkuhnya mereka berkata bahwa orang-orang mukmin itu

ditipu oleh agama mereka sendiri.*?*

“Barangsiapa bertawakkal kepada Allah, ketahuilah bahwa
Allah Maha Perkasa, Maha Bijaksana”. Dihujung ayat ini, Allah
menjawab bahwa orang-orang mukmin itu bukanlah ditipu oleh agama
mereka, akan tetapi karena mereka bertawakka kepada Allah, dan
barangsiapa yang bertawakka kepada Allah, maka cukuplah Allah
baginya karena Allah yang Maha Berkuasa dan Maha Bijaksana yang
meletakkan sesuatu pada tempatnya yaitu meletakkan kekalahan
kepada orang kafir dan meletakkan kemenangan kepada orang

mukmin.

Allah SWT menolong orang-orang yang beriman itu dengan

melihat musuh mereka sedikit. Rasulullah menjelaskan kepada mereka

123 Sya’rawi, Tafsir as-Sya’rawi, Jilid 8, him. 4741.

2 I bid.
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bahwa jika mereka terbunuh dalam peperangan ini, maka mereka
mendapat syahid, dan itulah kehidupan yang abadi karena orang-orang

yang syahid langsung masuk ke syurga.*®

Tawakka kepada Allah adalah menyerahkan segala urusan
kepada-Nya, yaitu urusan percaya dan yakin bahwa Allah sga yang
mampu memberi kemenangan kepada orang-orang yang beriman, dan
di sini lahirlah sebabnya yaitu bantuan dari Allah SWT dengan
memenangkan kaum muslimin seperti perintah Allah dalam Surah at-
Taubah ayat ke 14, “Perangilah mereka, nescaya Allah akan menyiksa

mer eka dengan perantaraan tangan kamu”.

Firman Allah SWT: “Kekuatan itu hanyalah bagi Allah, Rasul-
Nya dan orang-orang yang beriman”.**® Selamanya Allah itu bersifat
al-‘Aziz. Dan Allah juga selamanya bersifat al-Hakim dan ini ada
hikmah bagi orang-orang yang beriman, yaitu kebijaksanaan Allah
merencanakan kemenangan kepada kaum muslimin dan kekalahan

kepada kaum kafir Quraisy.*’

Hamka pula menjelaskan, setelah diteliti dari riwayat dan sirah
Rasul, terutama dalam peperangan Badar, beberapa orang dalam
kelompok Quraisy itu hendak memerangi Nabi Muhammad, tetapi hati
mereka tidak begitu bulat dan teguh. Bersama merekaitu pula ada pula

orang-orang yang hatinya sakit dan dendam. Mereka dari dua

% |pid.,

him. 4742

126 Al-Qur’an, Surah al-Munafiqun, ayat 8.

7 I bid.
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golongan ini setelah melihat kaum Muslimin yang sedikit yaitu 300
orang telah menyepele kaum Muslimin dengan sombong mereka

berkata: “Telah menipu kepada mereka agama mereka”.

Padahal ini bukanlah karena tertipu oleh agama, melainkan
karena tebalnya iman yang diterangkan Allah pada akhir ayat:
“Barangsiapa bertawakkal kepada Allah, ketahuilah bahwa Allah
Maha Perkasa, Maha Bijaksana”. Soal ini bukanlah soal tertipu oleh
agama. Melainkan soa dari sekelompok ummat yang telah
menyerahkan diri sepenuh-penuhnya dan sebulat-bulatnya kepada

Allah.*?®

Sebab tawakkal itu adalah puncak tertinggi atau pucuk terakhir
dari iman. Kalau iman sudah matang, tawakkal pasti timbul dengan
sendirinya. Belum berarti pengakuan iman kalau belum tiba di puncak
tawakkal. Maka apabila seseorang Mukmin telah bertawakkal yakni
berserah diri kepada Allah, terlimpah ke dalam dirinya sifat “‘Aziz yang
ada pada Allah, maka merekapun menjadi gagah dan semangat pula
Mereka tidak takut lagi menghadang maut. Dan terlimpah kepada
mereka pengetahuan Allah, maka merekapun mendapat ilham dari

Allah untuk mencapai kemenangan.

Maka baik munafigin Quraisy dan orang-orang yang sakit hati
di zaman Rasul di perang Badar itu, mereka katakan bahwa kaum

Muslimin telah ditipu oleh agama mereka. Padahal ini bukan urusan

128 Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid 4, him. 2780.
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kena tipu oleh agama, melainkan urusan iman yang telah sampai di
puncak, yaitu tawakkal. Kalau tawakkal sudah datang, betapa besarpun
musuh, mereka tidak peduli lagi. Orang yang sudah bertawakkal
kepada Allah, hidup syukur, matinya syahid. Daripada hidup
bercermin bangkai, baiklah mati berkalang tanah. Kalau sudah sampai
di suasana yang demikian, diripun menjadi gagah, karena telah

dipercik oleh sifat ‘Aziz Allah dan disinari sifat Hakim Allah.*?°

4. Surah at-Taubah, ayat 129
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Artinya: “Maka jika mereka berpaling (dari keimanan),
maka katakanlah (Muhammad), ‘Cukuplah Allah bagiku;
tidak ada Tuhan selain Dia. Hanya kepada-Nya aku
bertawakkal, dan Dia adalah Tuhan yang memiliki ‘Arasy
(singgahsana) yang agung’.”

Sya’rawi menjelaskan bahwa tawakkal pada ayat ini adalah doa
yang digarkan Allah kepada Rasul-Nya setelah berbagal kesulitan
yang dihadapi oleh baginda karena dalam dakwah yang beliau jalankan
sesua dengan perintah Allah dan dengan kasih sayang yang ada dalam
diri baginda, masih ada yang tidak mahu mengikuti jalan yang benar

yaitu beriman kepada Allah.**

2 |pid., him. 2781.
120 Syarawi, Tafsir as-Sya’rawi, Jilid 9, him. 5619.
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Firman Allah SWT:
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Artinya: “Bukankah Dia (Allah) yang memperkenankan
(doa) orang yang dalam kesulitan apabila dia berdoa
kepada-Nya”.

Sya’rawi berkata kebanyakkan dari manusia salah dalam
memahami tawakkal. Sesungguhnya tawakkal itu adalah sebab yang
Allah ciptakan kepada makhluk-Nya. Maka doa yang benar menjadi
sebab akan tercapa natijahnya, yaitu Allah SWT melenyapkan

kesulitan.

Adapun makna tawakkal itu adalah bergantung atau bersandar
kepada Allah yang memberi pertolongan kepada hamba-Nya setelah
pelbagal usaha yang dilakukan akan membuahkan hasil. Apabila telah
habis segala usaha yang dilakukan, meskipun tidak berhasil, maka
jangan berputus asa. Karena segalanya akan kembali kepada Allah.
Cukuplah Allah, yang menguruskan urusan hamba-Nya. Tidak dapat

tidak, sebagai hamba, ridha terhadap keputusan Allah.™*

Hamka menafsirkan ayat ini sebagai:

“Wahai Muhammad! Meskipun sudah demikian kasih sayangmu
kepada mereka itu, kalau masih ada juga yang berpaling, yang
menyambut cintamu dengan kebencian, janganlah engkau pedulikan
itu. Sebab sikap mereka itu, tidaklah akan mempengaruhi jalan
perjuanganmu. Katakanlah bahwa bagiku, orang sayang atau benci,
menerima atau menolak, tidaklah akan dapat menggeser pendirianku.

131 Al-Qur’an, Surah an-Naml, ayat 62.
% Ibid., him. 5620.
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Sebab bagiku Allah itu sudah cukup tempat aku berlindung, cukuplah
kasih sayang Allah kepadaku, cukuplah dari segala apapun yang ada
di duniaini. Sebab tiada Tuhan melainkan Dia. Aku tidak menyembah
yang lain, melainkan menyambah Allah. Aku tidak mengharapkan
apa-apa dari yang lain. Yang aku harapkan adalah ridha Allah.
Akupun tidak takut kepada sesiapa, sebab tempat aku takut hanyalah
Allah. Kepada-Nyalah aku bertawakkal, menyerahkan diri. Disambut
orang pesanku, adalah itu kurnia Allah, maka aku pun bersyukur.
Ditolak orang dakwahku, akupun bersabar, sebab Tuhanku
mencobaiku. Senang dan susah dalam perjuangan tidak akan
bersandar kepada yang lain. Tempat aku berserah diri, bertawakkal
dan bersandar, hanya Dia. Allahku! Dan Dia adalah yang empunya
‘Arasy yang Agung”.**

Dari penafsiran ayat ini dapatlah dipahami bahwa tawakkal itu
menyerahkan diri dan bergantung kepada Allah. Jika berhasil, syukur.
Jika tidak berhasil, sabar. Bersandar hanya kepada Allah SWT yang

memiliki ‘Arasy yang Agung.
5. Surah a-Ahzab, ayat 3
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Artinya: “Dan bertawakkallah kepada Allah. Dan cukuplah
Allah menjadi pentadbir urusanmu.”

Pada ayat ini pula, Sya’rawi mencontohkan perbedaan diantara
dan . At-Tawakkul adalah menampakkan kelemahan
seseorang dalam sesuatu perkara, maka ia pergi kepada orang yang

kuat, dan bergantung kepadanya. Inilah syarat sebab yang telah

133 Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid 4, him. 3188.
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diciptakan Allah daam diri hamba-Nya. Maka at-tawakkul itu

berusaha dengan anggota badan dan berserah dengan hati.***

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan dari Umar al-Khattab,
bahwa Rasulullah SAW memberikan contoh masalah tawakkal dengan
mencontohkan seekor burung: “Jika kalian bertawakkal kepada Allah
dengan sebenar-benar tawakkal, maka Allah akan memberi kalian
rezeki sebagaimana Allah memberikan rezeki kepada burung, ia pergi

dengan perut kosong dan pulang dengan perut kenyang”.*®

Adapun at-Tawaakil adalah membebaskan diri dari segala
ketergantungan kepada selain Allah dan menyerahkan keputusan
segala sesuatu hanya kepada Allah SWT. Apabila seseorang berkata:
“Saya bergantung kepada Allah, bukan kepada sebab yang wujud dari
Allah. Maka jika gagal, saya tidak berputus asa, karena saya yakin
Allah lebih berkuasa dan lebih kuat dari sebab karena Allah pencipta

sebab tersebut”.

“Dan cukuplah Allah menjadi pentadbir urusanmu”. Yaitu
cukuplah kamu menjadikan Allah sebagai pengurus segala urusan.
Karena tidak ada sesuatu pun yang dapat mentadbir segala urusan

melainkan Allah, dan tidak mustahil bagi-Nya.**® Firman Allah:

3% Sya’rawi, Tafsir as-Sya’rawi, Jilid 19, him. 11197.

35 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam Abwab az-Zuhdi, no. 2345. |a mengatakan bahwa
hadis itu adalah hadis hasan sahih. Juga dalam kitab 1bnu Majah, no. 4146, dan Ahmad dalam Musnad
Umar no. 205. Syiekh Syakir berkata isnad hadis tersebut sahih.

1% Syarawi, Op.Cit. him. 11918.
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Artinya: “Apa yang ada pada kamu itu akan lenyap, dan

apa yang ada di sisi Allah tetap kekal .

Pada kesimpulannya, apabila seseorang itu bertawakkal, ia
sebenarnya mengharapkan dari usahanya itu apa yang dihgjatinya.
Maka tumpuannya adal ah pada apa yang diharapkan. Maka seharusnya
sebagal seorang yang beriman tidak bergantung kepada sesuatu
melainkan bergantung kepada Allah SWT yang Maha Hidup dan yang
Tidak Mati. Cukuplah bertawakka hanya kepada Allah.*®

Sebagaimana firman Allah SWT:

XLMHOREC Mo - M=K Frn B0+ @0
IKROEARST CLAECOIO o0 OQ LA Lo S
190 My @ OO DR

Artinya: “Dan bertawakkallah kepada Allah Tuhan Yang
Hidup, Yang Tidak Mati serta bertasbihlah dengan memuji-
Nya”.

Hamka pula menafsirkan pada pangka ayat ini, Allah telah
memerintahkan Rasulullah SAW supaya menyerahkan dirinya sebul at-
bulatnya kepada Allah dengan penuh kepercayaan dan jangan
bimbang. Harus yakin bahwasanya jalan yang ditunjukkan Allah itulah

jalan yang benar, tidak ada jalan lain. Dan cukuplah kepada Allah sgja

bertawakkal.

137 Al-Qur’an, Surah an-Nahl, ayat 96.
138 | bid.
19 Al-Quram, Surah al-Furgan, ayat 58.
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Avyat ketiga dari surah al-Ahzab ini adalah pegangan hidup bagi
Rasul dan bagi tiap orang yang mengaku beriman kepada Allah dan
Rasul-Nya.** Pendirian yang tegas dan pegangan yang teguh, berani
menghadapi segala kemungkinan di dalam mempertahankan pendirian.
Itu sebabnya maka pada ayat yang pertama dari Surah al-Ahzab ini
diperingatkan kepada Rasul sendiri agar beliau sekali-kali jangan
mengacuhkan dan mengikuti kehendak dan permintaan orang yang
telah nyata kafir, apatah lagi munafik. “Bertawakkallah kepada Allah”,
artinya iadah bahwa tempat bertanggungjawab hanya semata-mata

Allah.

B. Kisah Sya’rawi Dan Hamka Dalam Mengaplikasikan Tawakkal

Syeikh as-Sya’rawi dalam kehidupan beliau juga pernah melalui ujian-
ujian dan pahit getir perjuangan dakwahnya. Pada tahun 1977 M, Sya’rawi
ditunjuk oleh Perdana Menteri Mesir ketika itu, Anwar Sadat untuk menjadi
menteri di Kementerian Wakaf, Sya’rawi menerima amanah tersebut tetapi
dengan syarat Mgjlis menteri-menteri tidak boleh menetapkan sesuatu yang
bertentangan dengan syariat Isslam. Sya’rawi berkata: “Untuk menjaga kopiah
yang ada di atas kepala saya dan al-Qur’an yang ada di dalam saku saya,

maka saya harap majlis menteri-menteri tidak menetapkan sesuatu yang

190 Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid 8, him. 5629.
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berlawanan dengan syariat Islam di mana saya adalah bagian

daripadanya”.**

Di antara peristiwa yang melelahkan Syeikh Sya’rawi sebagai Menteri
Wakaf adalah kedudukan tanah wakaf yang ditempati oleh Kelab az-Zamalik.
Supaya terpelihara nilai wakafnya maka Sya’rawi sebagai menteri wakaf
meminta organisasi az-Zamalik untuk mengembalikan atau mengganti harga
tanah tersebut. lanya adalah sebagai tanggungjawab terhadap Allah dan umat

Islam, namun permintaannyaitu tidak didengarkan.

Akhirnya perkara itu disampaikan ke Presiden Mesir Anwar Sadat.
Pressden melihatnya daripada sisi yang lain pula. Presiden Anwar Sadat
berkata kepada Sya’rawi: “Jangan kamu bersikap terlalu keras dalam perkara
tanah Kelab az-Zamalik. Berikan sahaja tanah itu kepada mereka!” Syeikh
Sya’rawi tidak dapat menerima arahan itu. Karena kejadian tersebut Sya’rawi
berkata: “Sungguh peristiwa itu memenatkan jiwa, karena kenyataan yang

berlaku tidak seperti yang diingini oleh hati”.

Berbaga peristiwa terjadi sepanjang Sya’rawi menjadi menteri.
Sikapnya yang tegas daam membanteras korupsi di kalangan pegawal
kementrian membuat dirinya tidak disukai oleh pihak tertentu. Sya’rawi hanya

mampu bertahan selama 18 bulan di Kementrian Wakaf.'*

Ketika berhenti dari jabatan di Kementrian Wakaf beliau ditanya
tentang jabatan tersebut dan beliau menjawab: “Kepenatan yang saya rasakan

selama bertugas adalah datang daripada atas dan bawah. Saya melihat ada

¥ Muhammad Fauzi, as-Syiekh as-Sya’rawi: Baina al-Isamwa as-Syasah., him. 41.
Y2 Ibid., him. 43-44.
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keengganan untuk menjalankan aktiviti keislaman pada pemerintah. Inilah

penyebab penat itu”.

Ketika ditanya pendapat beliau seandainya ditawarkan jabatan itu
sekali lagi beliau menjawab, “Cukup bagi saya sekali sahaja, saya serahkan
diri saya kepada Allah dan agama Islam”. Syeikh Sya’rawi berpendapat
bahwa dengan menyertai parta tertentu dalam politik berarti mewujudkan
musuh dan membuat orang lain daripada partai lawan menentangnya. Padahal
sasaran beliau adalah ingin memberi manfaat bagi semua manusia tanpa
terkecuali. Maka hikmah dari tu, beliau meneruskan pengajian beliau melalui

kuliah dan ceramah kajian-kajian keislaman terutama dalam bidang tafsir.**®

Buya Hamka juga mengalami peristiwa yang hampir sama. Pada hari
Senin, 12 Ramadhan 1383, bertepatan dengan 27 Januari 1964, Hamka
mengadakan pengajian mingguan di Masgiid Agung a-Azhar terhadap kira-
kira 100 orang kaum ibu, membahas QS Al-Bagarah 255, atau ayat al-Kursi.
Pukul 11 siang selesailah penggiian dan Hamka kembali ke rumah melepas

lelah sgienak menunggu datangnya waktu Dzuhur.

Pada saat istirahat itulah empat orang menjemput Hamka untuk
ditahan, setelah sebelumnya menyerahkan surat tugas penahanan. Setelah
empat hari dalam tahanan, barulah Hamka diperiksa dengan tuduhan:
merencanakan membunuh Menteri Agama H. Safuddin Zuhri, hendak

mengadakan coup d’etat, menghasut mahasiswa agar meneruskan

143 | bid., him. 52.
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pemberontakan Kartosuwiryo, Daud Beureuh, M. Natsir dan Syafruddin

Prawiranegara.**

Lain yang difikirkan Hamka, lain pula rencana Allah. Allah rupanya
menghendaki agar masa terpisah dari anak istri, dan masyarakat dua tahun,
dapat digunakan Hamka menyel esaikan pekerjaan berat, yaitu menafsirkan al-
Qur’an. Dengan petunjuk dan hidayah Allah, beberapa hari sebelum dia
dipindahkan ke dalam tahanan rumah, penafsiran a-Qur’an 30 Juz telah
selesai. Semasa dalam tahanan rumah dua bulan lebih, Hamka

mempergunakan pula buat menyisip mana yang masih kekurangan.**

Hamka merasa bersyukur, meskipun harus melewati hari-harinya di
balik tirai besi. Betapa tidak, karena fitnah dan hasad manusia Hamka hidup
terpencil. Padaha dalam masa terpencil itulah beliau dapat berkhalwat dan
beribadah lebih khusyu’. Saat-saat senggang yang begitu luas, malamnya
dapat digunakan buat ibadah, mungjat dan tahajjud. Siang yang panjang dapat
digunakannya buat mengarang, tafakkur dan muthala’ah.**® Demikianlah,
penjara itu membawa hikmah yang besar buat Hamka, pekerjaan menulis

Tafsir al-Azhar telah selesai.

Hamka mengundurkan diri dari jabatan Ketua Umum MUI (Magjlis
Ulama Indonesia), pada Mei 1981. Lewat MUI, beliau berfatwa: Umat Islam
diharamkan menghadiri perayaan Natal. Namun pemerintah agaknya
berkeberatan terhadap fatwa itu, dan memerintahkan agar MUI mencabut

fatwa tersebut. Bagi Hamka, walau langit runtuh, kebenaran harus tetap

144 Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid 1, him. 66-67.
%% | bid., him. 70
148 | bid., him. 72.



83

disampaikan. Haram bagi seorang muslim berbuat munafik hanya semata-
mata karena sebuah jabatan. Fatwa memang ditarik oleh MUI dengan embel -
embel tanpa tekanan. Sambil mengucapkan selamat tinggal, Hamka berujar:

“Fatwa boleh dicabut, tetapi kebenaran tak bisa diingkari”.*’

Setelah penulis teliti dari berbagal penafsiran kata tawakka menurut
Sya’rawi dan Hamka, penafsiran kata tawakkal itu hampir sama. Menurut
Sya’rawi tawakkal adalah berserah dengan hati dengan melakukan usaha atau
ikhtiar dengan anggota tubuh. Tawakka juga menampakkan kelemahan
seseorang dalam suatu perkara, maka ia pergi kepada orang yang lebih kuat
dan bergantung kepadanya. Maka tawakkal itu adalah gabungan antara usaha

dan berserah diri kepada yang lebih kuasa yaitu Allah SWT.

Hamka pula menyebut bahwa tawakkal itu adalah menyerahkan
keputusan dari segala usaha dan ikhtiar kepada Allah SWT, berserah kepada
Allah sebulat-bulatnya ketika menunggu hasil dari segala usaha dan ikhtiar
tersebut. Tawakka mesti disertai dengan syukur dan sabar. Tawakkal itu
mesti diiringi dengan syukur dan sabar. Syukur, jika apa yang dikehendaki
tercapai, sabar jika hasil yang didapat masih mengecewakan dan ikhlas
menyerahkan diri kepada Allah, sehingga hidayah-Nya selalu turun dan kita

tidak kehilangan akal.

Secara keseluruhannya, orang yang bertawakka kepada Allah tidak
akan berkeluh kesah dan gelisah. la akan selalu berada dalam ketenangan dan

ketentraman dan kegembiraan. Jika ia memperoleh nikmat dan karunia adari

147 Hamka, Taswauf Modern, him. 159.
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Allah SWT, ia akan bersyukur dan jika tidak ia akan bersabar. la
menyerahkan semua keputusan, bahkan dirinya sendiri kepada-Nya
Penyerahan itu dilakukan dengan sungguh-sungguh dan semata-mata karena
Allah SWT. Namun tidak berarti orang yang bertawakkal harus meninggalkan
semua usaha dan ikhtiar. Usaha dan ikhtiar itu harus tetap dilakukan,

sedangkan keputusan terakhir di serahkan kepada Allah SWT.

. Kelebihan Tafsir as-Sya’rawi Dan Tafsir al-Azhar

Dari analisa penafsiran ayat-ayat tawakkal dalam Tafsir as-Sya’rawi
dan Tafsir al-Azhar, dapatlah penulis temukan corak penafsiran kedua tafsir
tersebut bercorak al-adab al-ijtima’i yaitu salah satu corak penafsiran yang
cenderung kepada persoalan sosial masyarakat melalui gaya bahasa. Ini dapat
dilihat ketika mereka menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an, mereka seringkali
memasukkan persodan dan kisah-kisah yang berlaku dalam lingkungan
kehidupan masyarakat sehari-hari supaya para pembaca memahami ayat-ayat

a-Qur’an dengan mudah sehingga masuk ke dalam hati dan akal.

Adapun kelebihan dan kekurangan Tafsir as-Sya’rawi dan Tafsir al-

Azhar dari perhatian penulis adalah seperti berikut:

1. Tafsir as-Sya’rawi

Tafsir as-Sya’rawi adalah sebuah karya agung Syelkh

Muhammad Mutawalli as-Sya’rawi. Beliau menyagjikan karya tafsirnya
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dengan nuansa yang bersentuhan langsung dengan tema-tema
kemasyarakatan, melalui teknik bahasa yang cukup sederhana. Hal ini
sebagai upaya meletakan al-Qur’an pada posisi sebaga pedoman
dalam reditas kehidupan sosia. Serta dalam tafsir as-Sya’rawi
kandungan didalamnya dapat menjawab persoalan masyarakat yang

selalu berkembang karena menggunakan corak al-Adab al-1jtima’i.

Namun juga ada kekurangan dalam tafsir ini. Sya’rawi tidak
banyak memberikan perhatian kepada pembahasan kosakata atau tata
bahasa, kecuali dalam batas-batas untuk mengantarkan kepada
pemahaman kandungan petunjuk-petunjuk al-Qur’an. Serta tidak
adanya sebuah referensi ketika terdapat penyebutan sebuah pendapat

ulama’ lain dan tidak adanya perhatian terhadap sanad hadis.

. Tafsir a-Azhar

Beberapa kelebihan tafsir ini adalah ditulis ddam bahasa
Indonesia sehingga tafsir ini mudah dipahami oleh bangsa Indonesia
yang umumnya kesulitan membaca buku-buku berbahasa Arab. Tafsir
ini menyagjikan penjelasan dalam istilah-istilah agama mengenai
maksud bagian-bagian tertentu dari teks. Hamka berusaha
mendemonstrasikan keluasan pengetahuannya pada disiplin bidang-
bidang ilmu agama Islam. Ini dapat dilihat ketika beliau menafsirkan
ayat-ayat tentang tawakkal, beliau mengambil pemahaman dari ilmu

tasawuf. Antara lain, Hamka lebih banyak menekankan pada
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pemahaman ayat secara menyeluruh. Oleh karena itu dalam tafsirnya,

Hamka lebih banyak mengutip pendapat para ulama terdahulu.

Adapun kekurangan yang penulis perhatikan adalah kurang
ketatnya penyeleksian terhadap hadis-hadis ketika menafsirkan ayat-
ayat al-Qur’an. Dalam menyebutkan hadis pulaterkadang Hamka tidak

menyebutkan sumbernya.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan seluruh pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya,

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari berbagai penafsiran yang ditampilkan oleh Sya’rawi dan Hamka,
ternyata Sya’rawi lebih detail dalam menjelaskan kata tawakkal dari
akar kata sehinggalah menyimpulkan konsep tawakkal itu secara utuh
berdasarkan ayat-ayat a-Qur’an yang berkait dengan tawakkal, hadis-
hadis serta pemahaman beliau sendiri terhadap tawakkal. Beliau juga
menambah bahwa tawakkal itu menunjukkan kelemahan seorang
hamba sehingga perlu bergantung kepada yang lebih kuasa yaitu Allah
SWT. Adapun Hamka menafsirkan kata tawakka secara umum
sebagaimana pendapat-pendapat ulama’ sebelumnya terutama ulama’
tasawuf. Beliau menambah bahwa tawakkal itu harus disertai dengan
syukur dan sabar. Syukur, jika keputusannya bailk dan sabar jika
keputusannya kurang memuaskan. Walaupun begitu, untuk menambah
pemahaman kepada pembaca Sya’rawi dan Hamka menafsirkan ayat
tentang tawakkal dengan menggambarkan kondisi sosial masyarakat
agar ia mudah dipahami oleh pembaca tafsir. Mereka menafsirkan

sesuai dengan keilmuan mereka disamping memasukkan ayat-ayat a-
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Qur’an lainnya dan hadis serta contoh-contoh yang mudah dipahami
oleh pembaca yang digambarkan melalui kehidupan masyarakat.

. Menurut  penafsiran  Sya’rawi, tawakkal itu  menunjukkan
ketidakupayaan seorang insan kepada Allah SWT di atas sebab-sebab
tertentu. Secara prakteknya tawakkal itu adalah dengan hati dan
melaksanakannya dengan amal. Berusaha dengan bersungguh-sungguh
dalam melakukan sesuatu urusan sama ada urusan dunia maupun
urusan akhirat. Kemudian bertawakkal kepada Allah. Dengan kata lain,
tawakkal adalah gabungan antara usaha dengan menyerahkan segala
urusan dan keputusan kepada yang dapat menguruskan manusia
dengan yang benar pula, yaitu Allah Yang Maha Berkuasa dan Maha
Bijaksana. Percaya bahwa hanya Allah yang mampu melindungi
orang-orang beriman dari kejahatan orang terhadap diri mereka, yakin
bahwa hanya Allah yang memberi rezeki kepada mereka dan
bergantung kepada Allah dalam setigp urusan dan keputusan karena
hanya Allah, tidak ada yang lain, yang mampu mentadbir dengan
sempurna.

. Menurut Hamka, tawakkal adalah menyerahkan keputusan segala
perkara, ikhtiar dan usaha kepada Tuhan Semesta Alam. Percaya
bahwa Dia Yang Maha Kuat dan Kuasa, manusia lemah tak berdaya.
Tawakkal adalah puncak dari iman sepertimana yang ditempuh oleh
Rasulullah SAW kelihatanlah tawakkal itu tumbuh dengan sendirinya
sgjalan dengan ikhtiar. Berlindung dan bersandar hanya kepada Allah.

Ridha terhadap keputusan Allah serta yakin bahwa hanya Allah yang
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memberi kecukupan ketika melakukan ikhtiar dan ketika menerima
hasilnya. Tawakkal mesti disertai dengan sabar dan syukur. Jika baik
hasil itu maka bersyukur, jika sebaliknya maka bersabar. Maka akan
terlihat tawakkal itu dengan sempurna.

. Dari analisa tersebut, dapatlah penulis membuat kesimpulan bahwa
tawakkal itu adalah ibadah hati dengan menyerahkan kepada Allah
SWT segala keputusan setelah berusaha dan ikhtiar dengan sungguh-
sungguh, bergantung dan percaya hanya kepada Allah karena Dia yang
mampu menguruskan segala urusan hamba-hamba-Nya. Kemudian
apabila keputusan itu menyenangkan sesuai dengan harapan orang
yang bertawakkal, ia mesti bersyukur dan jika keputusan itu gagal atau
kurang memuaskan, tidak seperti yang diharapkan, maka ia mesti
bersabar dan bersangka baik pada Allah bahwa Allah tidak akan
menzalimi hamba-Nya yang taat kepada-Nya serta yakin dengan
keputusan yang diberikan Allah SWT itu adalah yang terbaik buat diri
hamba tersebut. Sesuai dengan sunnatullah, dalam kehidupan sebagai
seorang hamba bergantung harap kepada yang menciptakan ia yakni
Allah SWT. Maka pada suatu waktu, ia akan merasa kegjaiban
tawakka itu dengan Allah memudahkan urusannya, menolongnya
dalam segala hal dan memberi rezeki kepadanya dari jalan yang dia
sangka maupun dari jalan yang tidak dia sangka. Maka dari itu lahirlah
insan tagwa dengan puncak keimanan yang paing tinggi yaitu

tawakkal kepada Allah SWT.
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. Saran

Segala puji bagi Allah SWT. yang telah memberikan rahmat-Nya
kepada kita semua, khususnya kepada penulis, sehingga bisa menyelesaikan
penelitian ini. Penulis sadari bahwa karya yang berjudul “KONSEP
TAWAKKAL DALAM AL-QUR’AN (Kajian Komparatif Antara Tafsir
Sya’rawi Dan Tafsir Al-Azhar)” ini masih jauh dari kesempurnaan, dari itu

penulis mohon kepada pembaca agar memberi masukan dan saran.

Dari saat penulis mengerjakan tulisan ini, ada beberapa hal yang
terdetik dalam benak penulis, dan ini merupakan saran untuk penulis

khususnya dan siapa sgja yang membaca tulisan ini, yaitu:

1. Terasa sekai bagi penulis, bahwa untuk membuat sebuah tulisan atau
karya kita butuh ilmu pengetahuan yang luas, dari itu janganlah puas
dengan apa yang kita dapatkan sekarang, tapi marilah kita tetap
mencari dan menggali ilmu.

2. Siapapun yang telah membaca tulisan ini, semoga dapat menerapkan
pelgaran yang terkait dengan tulisan ini dalam kehidupan sehari-hari.
Karena tawakkal yang benar kepada Allah SWT sesual dengan tujuan
dan kondisi dapat meningkatkan tagwa dan iman kepada Allah SWT.

3. Kepada generasi tafsir hadis, mari kita lanjutkan perjuangan ulama’
terdahulu dengan tetap eksis mengkai dan mempelgari serta
mengembangkan kitab warisannya. Semoga kita juga dapat membuat

karya-karya yang bermanfaat seperti ulama’ terdahulu.



0

Terakhir, semoga tulisan ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan
para pembaca pada umumnya, tidak sekadar membaca tapi mampu untuk
mengaplikasikan tawakkal dalam kehidupan kita, sehingga kita mampu

menjadi hamba-hamba yang bertagwa dan mulia disisi-Nya.
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